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ABSTRAK
Nama : Nur Aeni
NIM : 20600115020
Judul : Efektivitas Layanan Individual Teknik Self Management Terhadap
Perilaku Indisipliner Belajar Fisika pada Peserta Didik Kelas VIII
SMPN 1 Belawa Kabupaten Wajo.
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui tingkat perilaku
indisipliner belajar fisika sebelum mendapat layanan individual dengan teknik self
management, (2) Mengetahui tingkat perilaku indisipliner belajar fisika setelah
mendapat layanan individual dengan teknik self management, dan (3) Mengetahui
perbedaan tingkat perilaku indisipliner belajar fisika sebelum dan setelah
mendapat layanan individual dengan teknik self management. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Single Subject Research (penelitian subjek tunggal)
dengan desain penelitian yaitu A-B. Objek dalam penelitian ini, yaitu perilaku
indisipliner belajar fisika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Belawa Kabupaten
Wajo dengan jumlah subjek penelitian yaitu 1 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku peserta didik yang
terdeteksi indisipliner belajar sebelum diterapkan konseling dengan teknik self
management berada pada kategori sangat kurang dan setelah masuk pada fase
intervensi kedisiplinan belajar peserta didik terdeteksi indisipliner belajar
mengalami peningkatan yaitu berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan
teknik self management sangat berperan pada proses perubahan perilaku yang
dilakukan.
Berdasarkan dari data hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh
perbedaan pada saat sebelum dan sesudah layanan konseling individual
pendekatan CBT dengan teknik self management yakni adanya penurunan
perilaku indisipliner belajar fisika pada peserta didik setelah dilakukannya
layanan berbeda dengan sebelum dilakukannya layanan konseling yang
menunjukkan perilaku indisipliner belajar peserta didik yang sangat kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa teknik self management sangat berpengaruh pada
perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik.
Implikasi penelitian ini, yaitu: (1) Pada penelitian ini masih terdapat
perilaku indisipliner yang belum berubah seperti tidak menjaga kerapian dan
kebersihan pakaian, tidak mengatur waktu belajar, dan beberapa perilaku yang
masih sering muncul walaupun sudah pernah tidak dilakukan. (2) Bagi pendidik,
hendaknya lebih memperhatikan peserta didik yang mengalami masalah dalam
belajar dengan menerapkan pendekatan yang dirasa cocok untuk peserta didik
seperti dengan teknik self management. (3) Bagi orang tua, diharapkan melakukan
pemantauan terhadap pola belajar anak, memberikan perhatian lebih, mengenal
semua teman-temannya, dan memberikan dukungan penuh terhadap anak dalam
hal positif. (4) Bagi peneliti yang berkeinginan untuk mengangkat kasus yang
sama diharapkan untuk melibatkan orang tua peserta didik, guru bimbingan
konseling, dan berbagai pihak yang lebih mengerti tentang psikolog.
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ABSTRACT
Nama : Nur Aeni
NIM : 20600115020
Judul : Effectiveness Services of Individual Self Management Technique on
Indisipliner Behavior in Learning Physics Students in Classroom VIII
SMPN 1 Belawa Kabupaten Wajo.
The purpose of this study was to (1) Know the indisipliner behavior of learning
physics before receiving individual services using with self management techniques, (2)
Knowing the indisipliner behavior of learning physics after receiving individual services
using to self management techniques, and (3) Knowing differences in indisipliner
behavior learning physics before and after receiving individual services with self
management techniques. The type of research used is Single Subject Research (single
subject research) with research design namely A-B. The object in this study, which is the
indisipliner behavior of physics learning, is the eighth grade students of Belawa 1 Junior
High School 1 Wajo Regency with the number of research subjects being 1 person.
The results showed that the behavior of students detected by indisipliner
learning before being applied for counseling with self-management techniques was in a
very less category and after entering the phase of intervention in learning discipline
students were detected that indisipliner learning had increased which was in the good
category. This shows that the self management technique plays an important role in the
process of behavior change carried out.
Based on the data from the descriptive analysis, differences were obtained
before and after individual counseling services on the CBT approach with self
management techniques, namely the decrease in indisipliner behavior of physics learning
in students after service was different from before the counseling service that showed
students' indisipliner learning behavior. very less. This shows that the self management
technique is very influential on behavior changes that occur in students.
The implications of this study, namely: (1) In this study there are still
indiscipline behaviors that have not changed such as not maintaining neatness and
cleanliness of clothes, not regulating study time, and some behaviors that still often occur
even though they have never been done. (2) For educators, they should pay more
attention to students who experience problems in learning by applying approaches that
are suitable for students such as with self management techniques. (3) Parents are
expected to monitor children's learning patterns, pay more attention, get to know all their
friends, and give full support to children in positive terms. (4) Researchers who wish to
raise the same case are expected to involve parents of students, counseling teachers, and
various parties who understand more about psychologists.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran adalah sebuah kegiatan penyampaian materi
pembelajaran dari seorang tenaga pendidik kepada peserta didiknya. “Beberapa
faktor pendukung pembelajaran yang perlu diperhatikan supaya proses belajar
berlangsung baik adalah kesempatan untuk belajar, pengetahuan awal peserta
didik, refleksi, motivasi, dan suasana yang mendukung”.1
Peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas
dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan sekolah. Setiap peserta
didik dituntut untuk dapat berperilaku disiplin sesuai dengan aturan dan tata tertib
yang berlaku di sekolah tersebut. Disiplin menjadi persyaratan bagi pembentukan
sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan berdisiplin,  yang akan mengantar
seorang peserta didik sukses dalam belajar.2
Ketidakdisiplinan peserta didik dalam mengikuti suatu pembelajaran tidak
terjadi begitu saja, ada berbagai macam hal yang dapat menjadi penyebabnya.
Penyebab tersebut dapat berupa sulitnya peserta didik untuk memahami materi
yang disampaikan oleh guru tersebut, tidak adanya ketertarikan dalam mata
pelajaran yang bersangkutan, pengaruh dari lingkungan dan pengaruh dari
keluarga.
Allah berfirman dalam QS Huud/11:112 yang berbunyi:
 ٌﺮﯿ ِﺼَﺑ َنﻮُ ﻠ َﻤ ْﻌَ ﺗ ﺎ َﻤ ِ ﺑ ُﮫ ﱠ ﻧ ِ إ ۚ ا ْﻮ َﻐ ْﻄَ ﺗ َﻻ َو َﻚ َﻌ َﻣ َبﺎَ ﺗ ْﻦ َﻣ َو َت ْﺮ ِﻣُ أ ﺎ َﻤ َﻛ ْﻢ ِﻘَ ﺘ ْﺳﺎ َﻓ
1Asriani Thahir, Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pembelajaran
Menulis Teks Eksposisi Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Sungguminasa, Jurnal Lentera
Pendidikan, Vol. 20 No. 2 Tahun 2017, h. 189.
2Marwah, Rusydiana, Metode Konseling Individu terhadap Siswa Terlambat Masuk
Sekolah, (Yogyakarta: 2016) h.4
2Terjemahannya:
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”3
Ayat di atas menjelaskan tentang ketaatan terhadap suatu aturan yang
diberlakukan dan diperintahkan untuk dipatuhi agar tidak terjadi masalah di
kemudian hari.
Ketidakdisiplinan dapat dilihat dari sikap dan perilaku peserta didik yang
bersangkutan. Dimana peserta didik yang bersangkutan tidak memberi respon
yang baik dalam menanggapi suatu pelajaran yang ditandai dengan peserta didik
yang sibuk sendiri dengan urusannya, tidur di kelas pada saat proses pembelajaran
tengah berlangsung, sering meminta izin untuk keluar kelas, dan mengganggu
teman yang duduk di dekatnya.
Hasil wawancara peneliti dengan guru IPA di sekolah menengah pertama
yaitu di SMPN 1 Belawa Kabupaten Wajo yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa peserta didik yang memiliki ciri-ciri perilaku indisipliner belajar,
dimana ciri yang disebutkan yaitu peserta didik tidak fokus dalam memperhatikan
pelajaran, sering keluar kelas dengan alasan yang tidak jelas, tidak bisa tenang,
mengganggu teman, dan lain-lain.4
Guna mengatasi atau mengurangi perilaku ketidakdisiplina peserta didik
dapat digunakan pendekatan behavior. Pada bukunya Corey menuturkan macam-
macam teknik behavior antara lain, desensititasi sistematik, asertif, aversi, skedul
penguatan, shapping, teknik relaksasi, teknik flooding, reinforcement technique,
modelling, cognitive restructuring, self management, behavioral rehearsal,
3Yayasan Pengelenggara Penerjemah Al-quran, Al-quran  Terjemah, {Jakarta Timur: Darus
Sunnah, 2014), h. 230.
4Musyawarah S.Pd, Guru IPA SMPN 1 Belawa, Wawancara, Belawa Kab. Wajo, 21
Februari 2018.
3kontrak, pekerjaan rumah, extinction (penghapusan), punishment (hukuman),
time-out.5
Berdasarkan peneliti sebelumnya yang dilakukan Binti Khusnul Khotimah
yang mendapatkan hasil bahwa setelah dilakukan konseling individu dengan
teknik Self Management pada peserta didik yang tidak disiplin maka terdapat
perubahan yang signifikan pada peserta didik yang bersangkutan.6
Kedisiplinan belajar merupakan suatu bentuk kepatuhan dan ketaatan
peserta didik dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah, dengan adanya kedisiplinan belajar pada diri peserta didik diharapkan
mampu berperilaku sesuai dengan aturan. Namun kenyataannya, permasalahan
kedisiplinan belajar peserta didik semakin menurun, oleh karena itu perlu adanya
suatu metode yang tepat untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Salah
satu cara untuk merubah perilaku dalam meningkatkan kedisiplinan belajar yaitu
dengan penerapan teknik self management.
Alasan digunakan teknik self management dalam peningkatan kedisiplinan
yaitu karena pada teknik ini terdapat cara untuk meningkatkan kesadaran diri,
latihan, hukuman, dan penghargaan. Disinilah peran teknik ini dalam pengubahan
perilaku, serta teknik ini sudah digunakan oleh peneliti terdahulu dan
menunjukkan hasil yang baik pada perubahan perilaku.
Self Management merupakan seperangkat prinsip atau prosedur yang
meliputi pemantauan diri (self-monitoring), Reinforcement yang positif (self-
reward), perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), penguasaan terhadap
rangsangan (stimulus control) dan merupakan keterkaitan antara teknik cognitive,
behavior, serta affective dengan susunan sistematis berdasarkan kaidah
5 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,(Bandung: Eresco, 1988),
h. 212-220.
6 Binti Khusnul Khotimah, Pengaruh Konseling Individu dengan Teknik Self Management
terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018, (Bandar Lampung: 2018), h. 3.
4pendekatan cognitive-behavior therapy, digunakan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran yang diharapkan.7 Penggunaan
teknik ini diharapkan agar konseli (peserta didik) dapat mengatur, memantau dan
mengevaluasi dirinya sendiri untuk mendapatkan perubahan kebiasaan yang
dikehendaki.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam hal ini penulis melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Individual Pendekatan CBT
Terhadap Perilaku Indisipliner Belajar Fisika dengan Teknik Self Management
pada Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Belawa Kabupaten Wajo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dalam masalah
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana tingkat perilaku indisipliner belajar fisika sebelum mendapat
layanan individual dengan teknik self management?
2. Bagaimana tingkat perilaku indisipliner belajar fisika setelah mendapat
layanan individual dengan teknik self management?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat perilaku indisipliner belajar fisika
sebelum dan setelah mendapat layanan individual dengan teknik self
management?
C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dari variabel-variabel yang akan diteliti antara lain:
1. Variabel Independen
Teknik Self Management adalah upaya yang dilakukan peneliti untuk
mengatasi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan yang seharusnya dalam
bentuk satu model dalam cognitive-behavior therapy. Self-management meliputi
7Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi Body
Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h.15
5pemantauan diri (self-monitoring),  reinforcement yang positif (self-reward),
kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan penguasaan
terhadap rangsangan (stimulus control) sehingga didapatkan hasil yang baik dari
peserta didik, dengan cara memberikan konseling secara individu kepada peserta
didik tersebut.
2. Variabel Dependen
Perilaku indisipliner peserta didik adalah segala perbuatan siswa yang
melanggar norma yang seharusnya ditaati dalam proses pembelajaran. Dimana
sikap yang ditunjukkan yaitu tidak masuk sekolah tepat waktu pada waktu yang
telah ditentukan oleh peraturan di sekolah, tidak pulang sesuai jadwal yang
ditentukan, tidak menggunakan kelengkapan seragam sekolah sesuai dengan
peraturan sekolah, tidak menjaga kerapian dan kebersihan pakaian, tidak
menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah pada saat berhalangan hadir,  tidak
mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan, tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru, tidak melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal, tidak
mengatur waktu belajar, keluar kelas dan tidak kembali, tidak memperhatikan
pembelajaran, mengganggu teman sebangku.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui tingkat perilaku indisipliner belajar fisika sebelum mendapat
layanan individual teknik self management.
2. Mengetahui tingkat perilaku indisipliner belajar fisika setelah mendapat
layanan individual teknik self management.
63. Mengetahui perbedaan tingkat perilaku indisipliner belajar fisika
sebelum dan setelah mendapat layanan individual teknik self
management.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoretis dan
praktis:
1. Secara teoretis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam
rangka penyempurnaan konsep maupun implementasi praktik pendidikan sebagai
upaya yang strategis dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai pihak antara lain:
a. Bagi peserta didik, agar dapat meningkatkan hasil belajar fisika dengan rajin
belajar sesuai dengan kemauan diri sendiri.
b. Bagi pendidik, agar lebih memperhatikan peserta didik dalam kelas.
7BAB II
KAJIAN TEORETIS
A. Konsep Dasar Kedisiplinan
1. Disiplin
Istilah disiplin dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada
kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan istilah bahasa Inggrisnya yaitu
“discipline” yang berarti: 1) tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku,
penguasaan diri; 2) latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan
sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral; 3) hukuman yang
diberikan untuk melatih atau memperbaiki; 4) kumpulan atau sistem-sistem
peraturan-peraturan bagi tingkah laku.1
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban. Sebutan orang yang memiliki disiplin
tinggi biasanya tertuju kepada orang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap
aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan sejenisnya.
Sebaliknya, sebutan orang yang kurang disiplin biasanya ditujukan kepada orang
yang kurang atau tidak dapat mentaati peraturan dan ketentuan berlaku, baik yang
bersumber dari masyarakat (konvensi-informal), pemerintah atau peraturan yang
ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu (organisasional-formal).2
Jadi, disiplin adalah suatu kondisi yang menunjukkan ketaatan atau
pengendalian diri dalam menjalankan aturan yang telah ada sebelumnya baik
dalam lingkungan sekolah (proses pembelajaran) maupun lingkungan masyarakat.
1Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta:
PT. Prestasi Pustakarya, 2013), h. 161.
2Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkuungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 136.
8Sebaliknya, ketidakdisiplinan adalah suatu kondisi yang menunjukkan
ketidaktaatan dalam menjalankan suatu aturan dalam lingkungan formal maupun
non-formal. Sebagaiman firman Allah SWT. Pada Q.S. ‘Abasa ayat 1-3 yang
menjelaskan tentang hak setiap orang untuk memperoleh pemdidikan sebagai
berikut:
 ٰٓﻰﱠﻟََﻮﺗَو َﺲَﺒَﻋ١ ٰﻰَﻤَۡﻋۡﻷٱ ُهَٓءﺎَﺟ َنأ٢ ٰٓﻰﱠﻛ ﱠَﺰﯾ ۥُﮫﱠَﻠﻌَﻟ َﻚﯾِرُۡﺪﯾ ﺎَﻣَو٣
Terjemahan:
(1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2) Karena telah datang
seorang buta kepadanya, (3) Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan
dirinya (dari dosa).
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa setiap orang berhak untuk
mendapatkan pendidikan tanpa membedakan kondisi fisik, agama, ras, suku
bangsa, dan perilaku individunya. Seorang pendidik harus bijak untuk mendidik
dan menghadapi anak didiknya serta tidak membeda-bedakan hanya karena
perilaku yang tidak sama dengan yang lain.
2. Fungsi Disiplin
Fungsi utama disiplin adalah mmengajar mengendalikan diri dengan
mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. Dalam mendidik anak perlu disiplin
tegas dalam hal apa yang harus dilakukan, dan apa yang dilarang dan tidak boleh
dilakukan.3
3. Unsur-unsur Disiplin
Disiplin harus mempunyai empat unsur pokok yaitu:4
a. Peraturan sebagai pedoman perilaku;
b. Konsisten dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk
mengajarkan dan melaksanakan;
3Y. Singgih D, Gunarsa dan Singgih D. Gunrsa, Psikologi untuk Membimbing (Jakarta:
Gunung Mulia, 1998), h. 136-137.
4Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 84.
9c. Hukuman untuk pelanggaran peraturan;
d. Penghargaan untuk perilaku yang baik sejalan dengan peraturan yang berlaku.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Disiplin
Faktor-faktor yang yang menyebabkan seseorang menjadi taat terhadap
aturan kelompok yaitu:5
a. Ketaatan terhadap otoritas yang sah.
Orang yang memiliki otoritas yang sah dalam sikap tertentu akan
bertindak sesuai dengan norma yang berlaku.
b. Ganjaran, hukuman, dan ancaman.
Seseorang akan patuh terhadap aturan ataupun tugas yang ada padanya
jika dia menyadari adanya konsekuensi terhadap tindakan-tindakannya. Dalam
fenomena “efek haw thorne” diperlihatkan bahwa ganjaran, hukuman, dan
ancaman dapat berfungsi jika seseorang merasa diperhatikan dan sangat
diharapkan untuk melakukan suatu tindakan sesuai aturan.
c. Harapan orang lain.
Seseorang mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang diharapkan oleh orang lain. Pemberian label sebagai cerminan
harapan dan sebagainya akan menimbulkan harapan tersebut bersifat implisit.
5. Macam-macam ketidakdisiplinan
Berbagai macam ketidakdisiplinan anak didik ditunjukkan dengan sering
masuk sekolah terrlambat, tidak memakai sepatu, tidak memakai kaus kaki,
berpakaian amburadul, pakaian belum dicuci, tidak memakai pakaian formal, logo
sekolah tidak dipasang dan lain-lain.6
5Istianah A. Rahman, S.Ag., S.Psi., M.Si, Perilaku Disiplin Remaja, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 23-24.
6Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Yogyakarta:
Buku Biru, 2012), h. 118.
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6. Faktor yang menyebabkan pelanggaran disiplin peserta didik
Faktor yang menyebabkan pelanggaran disiplin peserta didik yaitu sebagai
berikut:7
a. Pelanggaran disiplin yang ditimbulkan guru yaitu:
1) Aktifitas yang kurang tepat;
2) Kata-kata yang menyindir dan menyakitkan;
3) Kata-kata guru yang tidak sesuai dengan perbuatannya;
4) Rasa ingin ditakuti dan disegani;
5) Kurang dapat mengendalikan diri.
b. Pelanggaran disiplin yang disebabkan peserta didik yaitu:
1) Peserta didik berasal dari keluarga yang kurang harmonis;
2) Peserta didik suka berbuat aneh untuk mendapatkan perhatian;
3) Peserta didik kurang istirahat di rumah sehingga mengantuk di sekolah;
4) Peserta didik yang kurang membaca dan belajar serta tidak mengerjakan
tugas-tugas dari guru;
5) Peserta didik terpaksa sekolah;
6) Hubungan peserta didik kurang harmonis.
c. Pelanggaran disiplin yang disebabkan oleh lingkungan yaitu:
1) Perasaan kecewa karena sekolah bertindak kurang adil dalam penerapan
disiplin dan hukuman;
2) Kelas yang membosankan;
3) Perencanaan dan implementasi disiplin yang kurang baik;
4) Keluarga yang sibuk kurang memperhatikan anaknya serta banyak
problem;
7Binti khusnul khotimah, Pengaruh Konseling Individu dengan Teknik Self Management
terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018, (Bandar Lampung: 2018), h. 57-58.
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5) Keluarga yang kurang mendukung penerapan disiplin di sekolah;
6) Lingkungan sekolah dekat dengan keramaian;
7) Management sekolah yang kurang baik;
8) Lingkungan pergaulan.
B. Metode Konseling Individual
1. Pengertian Konseling Individual
Konseling individu mempunyai makna spesifik dalam pertemuan
konselor dengan klien secara individu, terjadi hubungan konseling yang bernuansa
rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan
pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-masalah yang
dihadapinya.8
Konseling individu merupakan pemberian bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling bernuansa rapport oleh guru bimbingan dan
konseling kepada individu siswa untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh
siswa tersebut. Dalam konseling ini, yang berperan menjadi konselor adalah guru
bimbingan dan konseling dan klien atau konseli dalam penelitian ini adalah siswa
yang mengalami permasalahan khususnya siswa yang terlambat masuk sekolah.9
Jadi, konseling individu adalah pemberian bantuan secara individu
dengan memberikan layanan berupa konseling untuk mengembangkan,
mengantisipasi atau mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapai. Dalam
konseling ini, yang berperan sebagai konselor adalah guru bimbingan dan
8Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 158.
9Marwah, Rusydiana,Metode Konseling individu terhadap siswa terlambat masuk sekolah
(Yogyakarta: 2016) h. 9.
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konseling sedangkan yang berperan sebagai klien atau konseli adalah peserta
didik yang mempunyai masalah.
2. Tujuan Konseling Individual
Tujuan konseling individu adalah agar siswa memahami kondisi dirinya
sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan
dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. Dengan perkataan lain, konseling
individu bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami siswa yang
mempunyai permasalahan.10
3. Fungsi Konseling Individu
a) Fungsi Pemahaman
Dalam fungsi pemahaman, hal yang perlu kita pahami, yaitu: pemahaman
tentang masalah klien. Dalam pengenalan, bukan saja hanya mengenal diri klien,
melainkan lebih dari itu, yaitu pemahaman yang menyangkut latar belakang
pribadi, kekuatan dan kelemahan, serta kondisi klien.
b) Fungsi Pencegahan
Fungsi pencegahan ini berfungsi agar klien tidak memasuki
ketergangguan ataupun gangguan tingkat lanjut dari hidupnya agar tidak
memasuki hal-hal yang berbahaya tingkat lanjut, perlu pengobatan yang rumit
pula.
c) Fungsi Pengentasan
Dalam bimbingan dan konseling, konselor bukan ditugaskan untuk
mengentas dan menggunakan unsur-unsur fisik yang berada di luar diri klien, tapi
konselor mengentas dengan menggunakan kekuatan-kekuatan yang berada di
dalam diri siswa itu sendiri.
10Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 158.
13
d) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala yang baik yang ada pada
diri individu, baik hal yang merupakan pembawaan, maupun dari hasil
pengembangan yang telah dicapai selama ini. Dalam bimbingan dan konseling,
fungsi pemeliharaan dan pengembangan dilaksanakan melalui berbagai peraturan,
kegiatan, dan program.11
4. Prinsip Konseling Individu
Konselor akan menghadapi banyak variasi dalam berhadapan dengan
siswa karena setiap siswa mempunyai masalah pribadi yang bersifat individual.
Dalam menghadapi bermacam-macam masalah konseli, seorang guru bimbingan
dan konseling harus dapat berpegang pada prinsip-prinsip umum, yaitu:
a) Konselor harus membentuk hubungan baik dengan konseli.
b) Konselor harus memberikan kebebasan kepada konseli untuk berbicara dan
mengekspresikan dirinya.
c) Konselor sebaiknya tidak memberikan kritik kepada konseli dalam suatu
proses konseling.
d) Konselor sebaiknya tidak menyanggah konselinya, karena penyanggahan
dapat mengakibatkan rusaknya hubungan kepercayaan anatara konselor dan
konseli.
e) Konselor sebaiknya melayani konseli sebagai pendengar yang penuh
perhatian dan penuh pengertian, dan konselor diharapkan tidak bertindak atau
bersikap otoriter.
f) Konselor harus mengerti perasaan dan kebutuhan konseli.
11Makmum Khairani, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: CV. AswajaPressido, 2014), h.
19.
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g) Konselor harus dapat menanggapi pembicaraan konseli dalam hubungannya
dengan latar belakang kehidupan pribadinya dan pengalaman-pengalamannya
pada masa lalu.
h) Konselor sebaiknya memperhatikan setiap perbedaan pernyataan konseli,
khususnya mengenai nilai-nilai dan nada perasaan konseli.
i) Konselor harus memperhatikan apa yang diharapakan oleh siswa dan apa
yang akan dikatakan oleh konseli, tetapi konseli tidak dapat mengatakannya.
j) Konselor sebaiknya berbicara dan bertanya pada saat yang tepat.
k) Konselor harus memiliki dasar acceptance (menerima) terhadap konseli.12
5. Cara Konseling Individu
Dalam konseling individual, konselor dituntut untuk mampu bersikap
penuh simpati dan empati. Simpati ditunjukkan oleh guru bimbingan dan
konseling melalui sikap turut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh siswa,
sedangkan empati adalah usaha konselor menempatkan diri dalam situasi diri
klien dengan segala masalah-masalah yang dihadapinya. Keberhasilan bersimpati
dan berempati dari konselor akan sangat membantu keberhasilan proses
konseling.13
Ada 3 metode atau cara dalam konseling individu yaitu:14
a) Konseling Direktif (Directive Counseling)
Konseling yang menggunakan metode ini, dalam prosesnya yang aktif
atau paling berperan adalah konselor. Dalam praktinya konselor berusaha
12Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling: Buku Panduan Mahasiswa,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 127-131.
13Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 296.
14Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 283.
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mengerahkan siswa sesuai dengan masalahnya. Selain itu, konselor juga
memberikan saran, anjuran, dan nasihat kepada klien.
b) Konseling Nondirektif (Non-Directive Counseling)
Konseling nondirektif dikembangkan teori client centered (konseling
berpusat pada klien atau siswa). Dalam praktik konseling nondirektif, konselor
hanya menampung pembicaraan, yang berperan adalah konseli. Klien atau konseli
bebas berbicara sedangkan konselor menampung dan mengarahkan. Metode ini
tentu sulit diterapkan untuk siswa yang berkepribadian tertutup (introvert), karena
siswa dengan kepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit diajak bicara.
c) Konseling Eklektif (Eclective Counseling)
Kenyataan bahwa tidak semua teori cocok untuk semua individu, semua
masalah siswa, dan semua situasi konseling. Siswa di sekolah atau madrasah
memiliki tipe-tipe kepribadian yang tidak sama. Oleh sebab itu, tidak mungkin
diterapkan metode konseling direktif saja atau nondirektif saja. Apabila terhadap
siswa tertentu tidak bisa diterapkan metode direktif, maka mungkin bisa
diterapkan metode nondirektif begitu pula sebaliknya atau apabila mungkin
adalah dengan menggabungkan ke dua model di atas. Langkah-langkah Konseling
Individu
6. Langkah-langkah dalam konseling individu
a) Identifikasi masalah
Pada langkah ini, hendaknya yang diperhatikan guru adalah mengenal
gejala-gejala awal dari suatu masalah yang dihadapi siswa. Maksud dari gejala
awal di sini adalah apabila siswa menunjukkan tingkah laku berbeda atau
menyimpang dari biasanya. Untuk mengetahui gejala awal tidaklah mudah,
karena harus dilakukan secara teliti dan hati-hati dengan memperhatikan gejala-
gejala yang tampak, kemudian dianalisis dan selanjutnya dievaluasi.
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b) Diagnosis
Pada langkah diagnosis yang dilakukan adalah menetapkan “masalah”
berdasarkan latar belakang yang menjadi penyebab timbulnya masalah. Dalam
langkah ini dilakukan kegiatan pengumpulan data mengenai berbagai hal yang
menjadi latar belakang atau yang melatarbelakangi gejala yang muncul.
c) Prognosis
Langkah prognosis ini pembimbing menetapkan alternatif tindakan
bantuan yang akan diberikan. Selanjutnya melakukan perencanaan mengenai jenis
dan bentuk masalah apa yang sedang dihadapi individu.
d) Pemberian bantuan
Setelah guru merencanakan pemberian bantuan, maka dilanjutkan dengan
merealisasikan langkah-langkah alternatif bentuk bantuan berdasarkan masalah
dan latar belakang yang menjadi penyebabnya. Langkah pemberian bantuan ini
dilaksanakan dengan berbagai pendekatan dan teknik pemberian bantuan.
e) Evaluasi dan tindak lanjut
Setelah pembimbing dan klien melakukan beberapa kali pertemuan, dan
mengumpulkan data dari beberapa individu, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dapat dilakukan selama proses
pemberian bantuan berlangsung sampai akhir pemberian bantuan.15
7. Kondisi-kondisi yang mempengaruhi proses konseling individu
Kondisi-kondisi yang mempengaruhi proses konseling individu yaitu:
a. Kondisi eksternal
Kondisi eksternal menyangkut hal-hal sebagai berikut:
1) Lingkungan fisik di tempat wawancara konseling berlangsung.
2) Penataan ruang.
15Feni Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, edisi revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2011), h. 29-32.
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3) Bentuk bangunan ruang yang memungkinkan pembicara secara pribadi.
4) Konselor berpakaian rapi.
5) Kerapian dalam menata barang yang terdapat di ruang dan di atas meja
tulis konselor.
6) Penggunaan sistem janji.
7) Konselor menyisihkan buku, catatan serta kertas di atas meja pada waktu
seorang konseling datang untuk wawancara.
8) Tidak terpasang peralatan rekaman, berupa alat rekaman audio atau video.
b. Kondisi Internal
1) Pihak konseli
Siswa harus termotivasi kuat untuk penyelesaian atas masalah yang
sedang dihadapi. Bila konseli datang atas inisiatifnya sendiri, motivasi itu boleh
diandaikan sudah ada, namun bila siswa dipanggil oleh konselor maka motivasi
itu tidak dapat diandaikan ada.
2) Pihak konselor
Kualitas kepribadian konselor ada 3, yaitu: mengenal diri sendiri,
memahami orang lain, dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.16
C. Pendekatan Behavioristik Corey
Behavior merupakan salah satu teknik guna merubah tingkah laku yang
lebih adaptif. Pendekatan ini dirasa lebih efektif untuk menangani kasus-kasus
dalam dunia pendidikan, khususnya maladaptive. Berfokus pada modifikasi
tingkah laku menjadi ciri yang sangat menonjol dalam teknik behavior. Teknik ini
16W.S. Winkel dan M.M. Sri Hatuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2006), h. 353-358.
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berkembang mulai tahun 1950-an hingga sekarang, teknik behavior masih relevan
untuk diterapkan.17
Penting untuk diketahui bahwa behavior ini merupakan aspek gerakan
memodifikasi tingkah laku pada taraf yang masih bisa didefinisikan secara
operasional, diamati dan diukur. Manusia mempunyai potensi positif dan negatif
yang bisa jadi terbentuk karena faktor lingkungan sosial budaya.18
Adapun ciri behavior dapat dilihat dari:19
1. Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak.
2. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment.
3. Perumusan prosedur treatment yang spesifik sesuai dengan masalah.
4. Penaksiraan objektif atas hasil-hasil terapi.
Corey menuturkan macam-macam teknik behavior antara lain:20
1. Desensititasi sitematik
Ini merupakan salah satu teknik paling luas dalam behavior. Desensititasi
sitematik digunakan untuk menghapus tingkah laku yang diperkuat secara negatif,
dengan menyertakan pemunculan tingkah laku yang hendak dihapuskan. Dalam
hal ini, klien diarahkan untuk menampilkan suatu respon yang tidak konsisten
dengan kecemasan. Wolpe dalam bukunya corey membagi prosedur desensitisasi
pertama-analisis tingkah laku atas stimulus-stimulus yang bias membangkitkan
17Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Eresco, 1988),
h. 196.
18Muchamad Agus Slamet Wahyudi, Konsep Pendekatan Behavior dalam Menangani
Perilaku Indisipliner pada Siswa Korban Perceraian, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h.
5.
19Muchamad Agus Slamet Wahyudi, Konsep Pendekatan Behavior dalam Menangani
Perilaku Indisipliner pada Siswa Korban Perceraian, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h.
6
20Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,(Bandung: Eresco, 1988),
h. 212-220.
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kecemasan dalam suatu wilayah tertentu seperti penolakan, rasa iri. Kedua-latihan
relaksasi. Ketiga-membuat keadaan klien santai dengan mata tertutup.
2. Asertif
Klien belajar untuk membedakan tingkah laku agresif, pasif dan asertif.
Tujuannya agar klien belajar bertingkah laku asertif.
3. Aversi
Teknik ini untuk meredakan gangguan behavior yang spesifik. Agar
tingkah laku sesuai yang diinginkan, maka stimulanya adalah berupa hukuman-
hukuman.
4. Skedul penguatan
Memperkuat tingkah laku yang muncul. Setelah perilaku terbentuk, maka
penguatan dikurangi.
5. Shapping
Tingkah laku yang dipelajari secara bertahap dengan pendekatan suksesif.
Untuk itu konselor membagi secara terinci supaya klien dapat belajar dengan
detail dan terinci.
6. Teknik Relaksasi
Teknik yang digunakan untuk membantu konseli mengurangi ketegangan
fisik dan mental dengan latihan pelemasan otot-ototnya dan pembayangan situasi
yang menyenangkan saat pelemasan otot-ototnya sehingga tercapai kondisi rileks
baik fisik dan mentalnya.
7. Teknik Flooding
Teknik yang digunakan konselor untuk membantu konseli mengatasi
kecemasan daan ketakutan terhadap sesuatu hal dengan cara menghadapkan
konseli tersebut dengan situasi yang menimbulkan kecemasan tersebut secara
berulang-ulang sehingga berkurang kecemasannya terhadap situasi tersebut.
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8. Reinforcement Technique
Teknik yang digunakan konselor untuk membantu meningkatkan
perilaku yang dikehendaki dengan cara memberikan penguatan terhadap perilaku
tersebut.
9. Modelling
Teknik untuk memfasilitasi perubahan tingkah laku konseli dengan
menggunakan model.
10. Cognitive Restructuring
Teknik yang menekankan pengubahan pola pikiran, penalaran, sikap
konseli yang tidak rasional menjadi rasional dan logis.
11. Self  Management
Teknik yang dirancang untuk membantu konseli mengendalikan dan
mengubah perilaku sendiri melalui pantau diri, kendali diri, dan ganjar diri.
12. Behavioral Rehearsal
Teknik penggunaan pengulangan atau latihan dengan tujuan agar konseli
belajar ketrampilan antarpribadi yang efektif atau perilaku yang layak.
13. Kontrak
Suatu kesepakatan tertulis atau lisan antara konselor dan konseli sebagai
teknik untuk memfasilitasi pencapaian tujuan konseling. Teknik ini memberikan
batasan, motivasi, insentif bagi pelaksanaan kontrak, dan tugas-tugas yang
ditetapkan bagi konseli untuk dilaksanakan anatr pertemuan konseli.
14. Pekerjaan Rumah
Teknik yang digunakan dengan cara memberikan tugas/aktivitas yang
dirancang agar dilakukan konseli antara pertemuan konseling seperti mencoba
perilaku baru, meniru perilaku tertentu, atau membaca bahan bacaan yang relevan
dengan maslah yang dihadapinya.
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15. Extinction (Penghapusan)
Extinction (penghapusan) adalah menghentikan reinforcement pada
tingkah laku yang sebelumnya diberi reinforcement.
16. Punishment (Hukuman)
Hukuman merupakan intervensi operant-conditioning yang digunakan
konselor untuk mengurangi tingkah laku yang tidak diinginkan.
17. Time-out
Time-out merupakan teknik menyisihkan peluang individu untuk
mendapatkan penguatan positif.
D. Konsep Dasar Self  Management
Self management atau pengelolaan diri adalah suatu strategi pengubahan
perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan perubahan perilakunya
sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik teurapetik.21
Self-management merupakan salah satu model dalam cognitive-behavior
therapy. Self-management meliputi pemantauan diri (self-monitoring),
reinforcement yang positif (self-reward), kontrak atau perjanjian dengan diri
sendiri (self-contracting), dan penguasaan terhadap ransangan (stimulus control).
Selanjutnya dinyatakan bahwa self-instructional merupakan teknik kognitif yang
mempunyai peranan penting atau sebagai penyokong terhadap self-management.22
Jadi, self-management adalah suatu strategi untuk mengubah perilaku
yang bersifat negatif dan mengembangkan perilaku positifnya dengan metode
konseling. Self-management itu sendiri meliputi pemantaun diri dan kontrak atau
21Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h. 13
22Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h. 14
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perjanjian dengan diri sendiri. Dalam kontrak atau perjanjian yang dibuat oleh
peserta didik tersebut terdapat ganjaran atau hukuman apabila peserta didik tidak
melaksanakan atau menjalankan isi dari kontrak yang telah dibuat.
1. Tujuan Self-Management
Pengaruh teori kognitif pada masalah-masalah Self-Management
disebabkan oleh kesalahan konstruksi-konstruksi atau kognisi-kognisi yang lain
tentang dunia atau orang-orang di sekitar kita atau diri kita sendiri. Self-
instructional atau menginstruksi diri sendiri pada hakikatnya adalah bentuk
restrukturisasi aspek kognitif. Urgensi dari hal tersebut terungkap bahwa
pernyataan terhadap diri sendiri sama pengaruhnya dengan pernyataan yang
dibuat orang lain terhadap dirinya. Masalah-masalah yang dapat ditangani dengan
teknik pengolahan diri (Self-Management) diantaranya adalah:23
a. Perilaku yang tidak berkaitan dengan orang lain tetapi menggangu orang lain
dan diri sendiri.
b. Perilaku yang sering muncul tanpa diprediksi waktu kemunculannya,
sehingga kontrol dari orang lain menjadi kurang efektif. Seperti
menghentikan merokok dan diet.
c. Perilaku sasaran terbentuk verbal dan berkaitan dengan evaluasi diri dan
kontrol diri, misalnya terlalu mengkritik diri sendiri.
d. Tanggung jawab atas perubahan atau pemeliharaan tingkah laku adalah
tanggung jawab konseli. Contohnya adalah konseli yang sedang menulis
skripsi.
23Gantina dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), h. 180.
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2. Manfaat Teknik Self-Management
Dalam pelaksanaan pengolahan diri biasanya diikuti dengan pengaturan
lingkungan untuk mempermudah terlaksananya pengolahan diri. Pengaturan
lingkungan dapat berupa:24
a. Mengubah lingkungan fisik sehingga perilaku yang tidak dikehendaki sulit
dan tidak mungkin dilaksanakan. Misalnya orang yang suka “ngemil”
mengatur lingkungan agar tidak tersedia makanan agar tidak memancing
keinginan untuk “ngemil”.
b. Mengubah lingkungan sosial sehingga lingkungan sosial ikut mengontrol
tingkah laku konseli.
c. Mengubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi perilaku yang tidak
dikehendaki hanya dapat dilakukan pada waktu dan tempat tertentu saja.
3. Self-Management sebagai Suatu Strategi Konseling
Pengembangan dan penggunaan self-management dalam konseling pada
mulanya  dikembangkan  oleh  Williams  dan  Long.  Beberapa pelopor  dan
penganjur,  yang  selanjutnya  juga  menjadi  pengembang,  strategi self-
management adalah  Meinchenbaum  dengan self-instruction-nya,  Mahoney dan
Thorensen  dengan self-control-nya,  serta  Watson  dan Tarp  dengan self
directionnya.25
Self-management merupakan  suatu  strategi  kognitif  behavioral.
Anggapan  dasarnya  adalah  bahwa  setiap manusia  memiliki kecenderungan
positif  maupun  negatif.  Segenap  perilaku  manusia  itu merupakan  hasil  dari
proses  belajar  dalam  merespons terhadap  berbagai stimulus  dari
lingkungannya.  Namun self-management menentang  keras pandangan
24Gantina dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), h. 181.
25Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h. 16.
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behavioral  radikal  yang  mengatakan  bahwa  manusia  itu sepenuhnya  dibentuk
dan  ditentukan  oleh  lingkungannya.26
Ada  beberapa  asumsi  dasar  yang  melandasi self-management sebagai
strategi pengubahan dan pengembangan perilaku dalam konseling yaitu:
a) Pada  dasarnya  klien  memiliki  kemampuan  untuk  mengamati; mencatat;
dan menilai pikiran, perasaan, dan tindakannya sendiri.
b) Pada  dasarnya  klien  memiliki  kekuatan  dan  keterampilan  yang  dapat
dikembangkan untuk menyeleksi faktor-faktor lingkungan.
c) Pada  dasarnya  klien  memiliki  kekuatan  untuk  memilih perilaku  yang
dapat  menimbulkan  rasa  senang  dan  menjauhkan  perilaku  yang
menimbulkan perasaan tidak senang.
d) Penyerahan  tanggung  jawab  kepada  klien  untuk  mengubah  atau
mengembangkan  perilaku  positifnya  amat  sesuai  dengan  kedirian  klien
karena klienlah yang paling tahu, paling bertanggung jawab, dan dengan
demikian paling mungkin untuk mengubah dirinya.
e) Ikhtiar  mengubah  atau  mengembangkan  diri  atas  dasar inisiatif  dan
f) Penemuan sendiri,  membuat  perubahan  itu  bertahan  lama.27
4. Teknik Konseling Self-Management
Konseling merupakan proses komunikasi bantuan yang amat penting,
diperlukan model yang dapat menunjukkan kapan dan bagaimana guru BK
melakukan intervensi kepada peserta didik. Dengan kata lain, konseling
memerlukan keterampilan (skill) pada pelaksanaannya. Gunarsa menyatakan
bahwa self management meliputi pemantauan diri (self monitoring), reinforcement
26Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h. 17
27Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h. 18
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yang positif (self reward), kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self
contrcting) dan penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control).28
a. Pemantauan Diri (self monitoring)
Merupakan suatu proses peserta didik mengamati dan mencatat segala sesuatu
tentang dirinya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Dalam
pemantauan diri ini biasanya peserta didik mengamati dan mencatat perilaku
masalah, mengendalikan penyebab terjadinya masalah (antecedent) dan
menghasilkan konsekuensi.
b. Reinforcement yang positif (self reward)
Digunakan untuk membantu peserta didik mengatur dan memperkuat
perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkan sendiri. Ganjaran diri ini
digunakan untuk menguatkan atau meningkatkan perilaku yang diinginkan.
Asumsi dasar teknik ini adalah bahwa dalam pelaksanaannya, ganjaran diri
paralel dengan ganjaran yang di administrasikan dari luar. Dengan kata lain,
ganjaran yang dihadirkan sendiri sama dengan ganjaran yang
diadministrasikan dari luar, didefinisikan oleh fungsi yang mendesak perilaku
sasaran.
c. Kontrak dan perjanjian dengan diri sendiri (self contrcting) ada beberapa
langkah dalam self contrcting ini yaitu:
1) Peserta didik membuat perencanaan untuk mengubah pikiran, perilaku,
dan perasaan yang diinginkan;
2) Peserta didik meyakini semua yang ingin diubahnya;
3) Peserta didik bekerjasama dengan teman/keluarga program self-
managementnya;
28 Singgih D, Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi,(Jakarta: Libri, 2011), h.  225.
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4) Peserta didik akan menanggung resiko dengan program self-management
yang dilakukannya;
5) Pada dasarnya semua yang peserta didik harapkan mengenai perubahan
pikiran, perilaku dan perasaan adalah untuk peserta didik itu sendiri;
6) Peserta didik menuliskan peraturan untuk dirinya sendiri selama
menjalani proses self-management;
7) Penguasaan terhadap rangsangan (self control) teknik ini menekankan
pada penataan kembali atau modifikasi lingkungan sebagai isyarat
khusus atau antecedent atau respon tertentu.29
5. Tahap-tahap Pengolahan Diri (Self-Management)
Menurut Sukadji ada beberapa langkah dalam pengolahan diri adalah
sebagai berikut:30
a. Tahap monitor diri (self-monitoring) atau observasi diri
Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya sendiri
serta mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat menggunakan dafase cek
atau catatan observasi kualitatif. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh konseli
dalam mencatat tingkah laku adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah
laku.
b. Tahap evaluasi diri (self-evaluation)
Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan tingkah laku dengan
target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. Perbandingan ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektifitas dan efisien program. Bila program tersebut
tidak berhasil, maka perlu ditinjau kembali program tersebut, apakah target
tingkah laku yang diterapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, perilaku
yang ditargetkan tidak cocok, atau penguatan yang diberikan tidak sesuai.
29Singgih D, Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi,(Jakarta: Libri, 2011), h. 225.
30Gantina dkk, Teori dan Teknik Konseling,(Jakarta: PT. Indeks, 2011), h. 182.
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c. Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman (self-reinforcement)
Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan
penguatan,menghapus dan memberikan hukuman pada diri sendiri. Tahap ini
merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan yang kuat
dari konseli untuk melaksanakan program yang telah dibuat secara kontinyu.
d. Target Behavior
Dalam asesmen behavioral, menunjuk pada tingkah laku spesifik yang
diamati, diidentifikasi, dan diukur dengan maksud selaku upaya pengubahan
tingkah laku dalam kaitannya dengan lingkungan.
6. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Self Management
Kelebihan dan kekurangan Teknik Self Management yaitu sebagai
berikut:31
a. Kelebihan Teknik Self Management
1) Pelaksanaan yang cukup sederhana;
2) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan yang lain;
3) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara langsung melalui
perasaan dan sikapnya;
4) Disamping dapat dilaksanakan secara peroranganjuga dapat dilaksanakan
dalam kelompok.
b. Kekurangan Teknik Self Management
1) Tidak ada motivasi dan komitmen yang tinggi pada individu;
2) Target perilaku seringkali bersifat pribadi dan persepsinya sangat
subyektif terkadang sulit dideskripsikan, sehingga konselor sulit untuk
menetukan cara memonitor dan mengevaluasi;
31Binti khusnul khotimah, Pengaruh Konseling Individu dengan Teknik Self
Management terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2017/2018, (Bandar Lampung: 2018), h. 51.
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3) Lingkungan sekitar dan keadaan diri individu dimasa mendatang sering
tidak dapat diatur dan diprediksikan dan bersifat komplek;
4) Individu bersifat independen;;
5) Konselor memaksakan program pada konseli;
6) Tidak ada dukungan dari lingkungan.
E. Kajian Pustaka
1. Sebuah judul penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Agus Supriyanto
(2012) dengan judul penelitian “Mengatasi Perilaku Terlambat Datang Ke
Sekolah Melalui Layanan Konseling Individual Pendekatan dengan
Teknik Behavior Shaping di SMP Negeri 19 Semarang Tahun Ajaran
2011/2012”. Penelitian tersebut memberikan konseling secara individu
kepada peserta didik yang sering terlambat dan diperoleh hasil berupa
perilaku terlambat datang ke sekolah dapat diatasi.
2. Sebuah judul penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Dr. Najlatun
Naqiyah.,S.Ag., M.Pd (2015) dengan judul penelitian “Studi Tentang
Penanganan Siswa yang Terlambat Tiba di Sekolah oleh Guru BK SMA
Negeri 1 Gresik”. Penelitian tersebut memberi penanganan menggunakan
teori behavioristik yang berupa penggunaan rompi kedisiplinan, salat
dhuha, dan membaca AL-qur’an bagi yang beragama islam,serta
konseling individual dengan guru BK. Sehingga didapat 1 siswa dari 6
siswa yang masih mengulangi keterlambatannya, yang kemudian siswa
tersebut diberi penanganan oleh konselor berupa konseling individual.
3. Sebuah judul penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Dyah Ayu
Retnowulan dan Drs. Hadi Warsito WS.,M.Si.,Kons (2013) dengan judul
penelitian “Penerapan Strategi Pengelolaan Diri (Self Management) untuk
Mengurangi Kenakalan Remaja Korban Broken Home”. Penelitian
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tersebut menggunakan teknik self managemat untuk mengurangi tingkat
kenakalan remaja pada korban broken home dan diperoleh hasil berupa
strategi pengelolaan diri efektif untuk menurunkan kenakalan remaja
korban broken home.
4. Sebuah judul penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Fajriani, Nur Janah,
dan Desi Loviana (2016) dengan judul penelitian “Self-Management
untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa: Studi Kasus di SMA
Negeri 5 Banda Aceh”. Penelitian tersebut menggunakan teknik self
management untuk meningkatkan kedisiplinan dalam belajar dan
diperoleh hasil berupa terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat
kedisiplinan belajar siswa setelah diberikan teknik self management.
5. Sebuah judul penelitian yang dilakukan oleh Thomas Bodenheimer, Kate
Lorig, Halsted Holman, et al  (2010) dengan judul penelitian “Patient
Self-Management of Chronic Disease in Primary Care”. Penelitian
tersebut memberikan pendidikan self management kepada pasien
sehingga dapat meningkatkan hasil dan mengurangi biaya.
6. Sebuah judul penelitian dari John D. Birkmeyer (2001) dengan judul
“Effect of a Self-Management Program on Patients with Chronic
Disease”. Penelitian tersebut menekankan peran sentral pasien dalam
mengelola penyakit mereka sehingga meningkatkan status kesehatan dan
mengurangi pemanfaatan layanan kesehatan pada pasien.
7. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Magdalena A. Harrington (2013)
dengan judul  penelitian “Comparing Visual and Statistical Analysis in
Single-Subject Studies”. Penelitian tersebut berisi perbandingan analisis
visual dan statistik pada single subjek.
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F. Kerangka Pikir
Dalam teori belajar behavioristik Corey terdapat beberapa teknik
behavior yang dapat diterapkan yakni desensititasi sistematik, asertif, aversi,
skedul penguatan, shapping, teknik relaksasi, teknik flooding, reinforcement
technique, modelling, cognitive restructuring, self management, behavioral
rehearsal, kontrak, pekerjaan rumah, extinction (penghapusan), punishment
(hukuman), time-out.32
Teori belajar behavioristik Corey dengan teknik self management yang
akan diterapkan dalam proses pemberian layanan konseling secara individu untuk
mengubah perilaku indisipliner belajar fisika peserta didik. Kemudian peserta
didik dituntun untuk membuat kontrak atau perjanjian dengan dirinya untuk
mengubah perilaku indisiplinernya, dimana pada perjanjian tersebut juga terdapat
ganjaran apabila peserta didik tersebut melanggar perjanjian yang telah dibuat.
Ada  beberapa  asumsi  dasar  yang  melandasi self-management sebagai
strategi pengubahan dan pengembangan perilaku dalam konseling yaitu pada
dasarnya  klien  memiliki  kemampuan  untuk  mengamati, mencatat, dan menilai
pikiran, perasaan, dan tindakannya sendiri; pada dasarnya  klien  memiliki
kekuatan  dan  keterampilan  yang  dapat dikembangkan untuk menyeleksi faktor-
faktor lingkungan; pada  dasarnya  klien  memiliki  kekuatan  untuk  memilih
perilaku  yang dapat  menimbulkan  rasa  senang  dan  menjauhkan  perilaku
yang menimbulkan perasaan tidak senang; penyerahan  tanggung  jawab  kepada
klien  untuk  mengubah  atau mengembangkan  perilaku  positifnya  amat  sesuai
dengan  kedirian  klien karena klienlah yang paling tahu, paling bertanggung
32 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,(Bandung: Eresco,
1988), h. 212-220.
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jawab, dan dengan demikian paling mungkin untuk mengubah dirinya; ikhtiar
mengubah  atau  mengembangkan  diri  atas  dasar inisiatif  dan Penemuan
sendiri,  membuat  perubahan  itu  bertahan  lama.33
Perilaku indisipliner belajar adalah sikap yang tidak tertib dalam belajar
misalnya peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, tidak memperhatikan
pembelajaran, selalu menggangu teman pada saat belajar, dan berbagai sikap yang
dapat menggangu proses jalannya pembelajaran.
Pada teori belajar behavioristik Corey yang menggunakan teknik self
management ini dianggap dapat meningkatkan perilaku disiplin belajar dari
peserta didik yang memiliki perilaku indisipliner dalam belajar. Selain itu peneliti
menganggap bahwa ketika perilaku disiplin dalam belajar peserta didik meningkat
maka nilai hasil belajarnya pun akan meningkat.
Dengan demikian, secara teoritis diduga terdapat peningkatan perilaku
disiplina dalam belajar yang ditunjukkan oleh siswa selama mendapat layanan
konseling individual dengan teknik self managemment.
33 Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h. 18.
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A. Metodologi Penelitian














A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam bentuk Single Subjek. Dimana penelitian subjek
tunggal merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan kepada subjek secara
individual yang bertujuan untuk melihat perubahan perilaku.
Dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian
yang akan digunakan adalah Desain A-B. Desain A-B merupakan desain dasar
dari penelitian eksperimen subjek tunggal. Prosedur desain ini disusun atas dasar
yang disebut logika baseline (baseline logic). Dengan penjelasan yang sederhana,
logika baseline menunjukkan suatu pengulangan pengukuran perilaku atau target
behavior pada sekurang-kurangnya dua kondisi, yaitu kondisi baseline (A) dan
kondisi intervensi (B).1
Desain A-B yaitu mengumpulkan data tentang subjek yang sama dalam
dua kondisi atau fase. Kondisi pertama adalah kondisi pretretment, biasanya
disebut (seperti yang disebutkan sebelumnya) periode baseline.
Apabila desain A-B digunakan, pengukuran baseline diulang sampai
stabilitas dianggap cukup, kemudian intervensi diberikan dan sejumlah
pengukuran dilakukan selama intervensi tersebut. Jika tingkah laku meningkat
(improve) selama intervensi itu, keefektifan intervensi diperkirakan ada. Kita bisa
menuliskan simbol untuk desain A-B sebagai berikut:2
1 Sunanto, Juang dkk, Pengantar Penelitian Desain Subjek Tunggal, (Bandung: UPI
Press,2005), h. 55
2 Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial Konsep Dasar
dan Implementasi (Bandung, Alfabets,2013). H. 247
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Fase Baseline Fase Intervensi
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Gambar 3.1 : Desain Penelitian A-B
Penjelasan:
A= Baseline, adalah kondisi perilaku indisipliner pada subjek penelitian sebelum
dilakukan intervensi (pra-intervensi).
B= Intervensi, adalah kondisi perilaku indisipliner pada subjek penelitian dengan
menerapkan layanan konseling pendekatan behavioristik corey dengan
teknik self management.
O= Pengamatan terhadap perilaku indisipliner peserta didik dalam proses
pembelajaran.
X= Pemberian layanan konseling dengan teknik self management.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di salah satu sekolah menengah pertama yaitu
SMPN 1 Belawa yang berlokasi di Kabupaten Wajo.
B. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian singgle subjek ini digunakan pendekatan kuantitatif.
Dimana pada penelitian ini variabel terikat diberi perlakuan atau treatment.
C. Subjek Penelitian dan Targer Behavior
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Belawa dikategorikan sebagai peserta didik yang memiliki perilaku
indisipliner dalam belajar fisika. Penetuan subjek dilakukan dengan sosiometri
dan  mewawancarai guru mata pelajaran fisika sehingga akan diperoleh subjek
dengan identitas sebagai berikut:
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Tabel 3.1 : Identitas Subjek
Inisial nama :
Tempat Tanggal Lahir :
Agama :
Jenis kelamin :
Usia saat ini :
Asal Sekolah :
Alamat Rumah :
Nama Orang Tua :
Pekerjaan Orang Tua :
Target behavior dalam penelitian ini adalah perilaku indisipliner saat
pembelajaran fisika. Untuk dapat menghitung target behavior tersebut dilakukan
secara kuantitatif. Yang menjadi parameter target behavior dalam penelitian ini
adalah mengukur atau menganalisis perkembangan perilaku indisipliner.
D. Metode Pengumpulan Data
Prosedur penelitian ini secara garis besar mencakup tiga tahapan, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penelitian. Penjelasan dari ketiga
tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a) Konsultasi dengan pembimbing.
b) Menyiapkan dan memvaliditasi instrumen penelitian.
c) Melengkapi surat-surat izin penelitian.
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d) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencana teknis penelitian.
e) Mengobsevasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian.
f) Mengumpulkan data yang akan dianalisis
g) Menentukan subjek penelitian dengan menggunakan sosiometri dan
wawancara.
2. Tahap Pelaksanaan
Karena penelitian ini adalah penelitian yang tahap pelaksanaannya
berupa layanan konseling maka memerlukan perencanaan dan persiapan yang
matang dari peneliti dan memerlukan kerjasama yang baik dari orang tua serta
atas persetujuan kepala sekolah. Fungsi utama bimbingan yang ditopang oleh
kegiatan layanan konseling ialah fungsi pengendalian diri.
Sebelum kegiatan layanan konseling dilakukan, peneliti hendaklah
terlebih dahulu melakukan persiapan yang matang, mengenai rencana kegiatan
layanan konseling. Adapun persiapan tersebut antara lain:
a. Hendaklah membicarakan terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan guru
peserta didik yang bersangkutan tentang rencana layanan konseling, maka
perlu diusahakan agar pada akhirnya kepala sekolah dan guru peserta didik
menyetujui rencana layanan konseling tersebut dan hak ini terkait dengan
asas kerahasiaan.
b. Merencanakan dengan matang yang mencakup antara lain:
1) Waktu layanan konseling yakni waktu yang telah disepakati oleh pihak
sekolah dan keluarga peserta didik.
2) Isi konseling, yakni apa saja yang dibicarakan dengan peserta didik, dan
komitmen apa yang hendak diminta dari peserta didik.
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c. Pemberitahuan kepada peserta didik yang akan diberi layanan konseling
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pustaka dan studi lapangan.
Studi pustaka dilakukan untuk mencari, menganalisis dan menginterpretasi teori-
teori yang berkaitan erat dengan penelitian, yang mencakup teori layanan
koseling, perilaku indisipliner, teori metodologi penelitian dan hasil penelitian
sebelumnya.
Studi lapangan dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang
berkaitan dengan hasil belajar fisika peserta didik yang berperilaku tidak disiplin
(indisipliner), sehingga dapat dijadikan peluang penelitian. Studi lapangan tahap
prapenelitian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data selengkapnya
tentang peserta didik indisipliner yang diproyeksikan akan menjadi subjek
penelitian.
Fokus kajiannya dalam studi lapangan adalah menggali data yang
memuat hasil pemeriksaan psikologis anak yang bersangkutan, yang berisi nama,
tempat tanggal lahir, jenis kelamin, nilai fisika peserta didik.
3. Tahap Penelitian
Tahap penelitian eksperimen single subject A-B pada layanan konseling
adalah melalui tahapan penelitian eksperimen single subject A-B yang diuraikan
sebagai berikut:
a. Tahap 1 (A Baseline)
1) Peneliti mengajar di dalam kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian
selama dua kali pertemuan tanpa memberikan perlakuan. Tiap pertemuan
peneliti memperhatikan tingkah laku peserta didik yang akan dijadikan
sampel.
2) Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika untuk
menindaklanjuti penetuan subjek dari hasil pengamatan.
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3) Melakukan layanan konseling terhadap subjek penelitian.
b. Tahap 2 (B Intervensi)
1) Pelaksanaan layanan konseling terhadap subjek penelitian dilakukan
sebanyak dua kali seminggu.
2) Untuk mengambil data pada tahap intervensi ini, maka tahap kegiatan
yang dilakukan antara lain:
a) Peneliti melaksanakan kegiatan konseling secara pribadi.
b) Subjek melaksanakan kegiatan konseling secara individual.
c) Peneliti membantu peserta didik dalam membuat perjanjian atau kontrak
dengan diri sendiri untuk mengubah perilaku indisipliner belajar dalam
dirinya.
d) Peserta didik membuat peraturan untuk dirinya sendiri selama menjalani
proses self managementnya.
e) Peneliti membantu meyakinkan diri peserta didik untuk mengikuti isi dari
perjanjian yang telah dibuat.
f) Peneliti bekerjasama dengan orang tua peserta didik dalam memantau
program self managementnya.
g) Hasil pengamatan di catat dalam format data penilaian.
4. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap untuk merangkum data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung untuk disusun dengan baik. Tahap pelaporan
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a. Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung.
b. Melakukan konsultasi dengan pembimbing terkait data yang telah
dikumpulakan selama penelitian berlangsung.
c. Mengolah data yang telah terkumpul.
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d. Membuat kesimpulan terkait penelitian yang telah dilakukan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pedoman wawancara.
1. Sosiometri
Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menyesuaikan dirinya, terutama hubungan sosial peserta didik dengan teman
sekelasnya adalah teknik sosiometri. Sosiometri dapat dilakukan dengan cara
menugaskan kepada semua peserta didik di kelas tersebut untuk memilih satu atau
dua temannya yang paling dekat.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara sebagai alat penilaian digunakan untuk mengetahui
pendapat, aspirasi, harapan, prestasi, keinginan, keyakinan dan lain-lain. Cara
yang dilakukan ialah dengan mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dengan
secara lisan baik itu objektif maupun esai.3
Wawancara dilakukan pada guru-guru, terkhusus guru mata pelajaran
fisika, orang tua dan teman peserta didik yang bertujuan untuk memperoleh
informasi terkait subjek penelitian yang dituju yaitu peserta didik dengan perilaku
indisipliner. Wawancara tersebut dilakukan dengan pedoman wawancara.
3. Lembar Observasi
Observasi dilakukan terhadap siswa yang dijadikan subjek penelitian
berdasarkan data yang diperoleh pada tahap wawancara dan hasil sosiometri.
Observasi dilaakukan dengan pedoman observasi.
3Nana, Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet,12; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2012), h. 67-68
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan penelitian ini, dilakukan analisis deskriptif yang digunakan
untuk menganalisis setiap poin pada rumusan masalah sebagai berikut:4
1. Menghitung persen skor
Mean Ideal ̅ = ∑ (1)
2. Menghitung rentang stabilitas (Rs)
S = Smax × 0,15 (2)
3. Menentukan batas atas dan batas bawah̅ + Rs (3)̅ − Rs (4)
4. Menghitung persentase data point baseline (A) dalam rata stabilitas
% stabilitas = x 100% (5)
5. Kriteria persentase stabil
Tabel 3.3: Kriteria persentase stabil
Persentase Kriteria
85% - 90% Stabil< 85% Tidak Stabil
6. Menentukan kecenderungan jejak
7. Menentukan level perubahan
Data B1 – Data A1 = Level Perubahan (LP) (6)
8. Menyusun rentang analisis visual kondisi
9. Analisis antar kondisi
a) Menghitung perbandingan = (7)
b) Menentukan persentase variabel = 1
c) Menetukan persentase analisisi antar kondisi
4Sunanto dkk, Pengantar Penelitian denga Subject Tunggal, (Jepang: CRICED
University of  Tsukuba, 2005) h. 39.
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10. Menentukan Overalap
O = x 100% (8)
11. Kategorisasi
Untuk menentukan menetukan kategorisasi kedisiplinan digunakan
ketentuan berikut:5
Tabel 3.2: Kategorisasi kedisiplinan
No Rumus Interval Kategori
1 X > i+1,8 x sbi X > 9,6 Sangat Baik
2 Xi+0,6 x sbi <X≤ i+1,8 x sbi 7,2 <X≤ 9,6 Baik
3 Xi+0,6 x sbi <X≤ i+0,6 x sbi 4,8 <X≤ 7,2 Cukup
4 Xi – 1,8 x sbi <X≤ i – 0,6 x sbi 2,4 <X≤ 4,8 Kurang
5 X ≤ i – 1,8 x sbi X ≤ 2,4 Sangat Kurang




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penentuan Subjek
Dalam penentuan subjek penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu
tahap pertama dengan membagikan sosiometri kepada peserta didik di kelas VIII
2, dimana dalam sosiometri ini berisi indikator peserta didik yang teridentifikasi
Indisipliner belajar fisika dengan kriteria yaitu tidak masuk sekolah tepat waktu
pada waktu yang telah ditentukan oleh peraturan di sekolah, tidak pulang sesuai
jadwal yang ditentukan, tidak menggunakan kelengkapan seragam sekolah sesuai
dengan peraturan sekolah, tidak menjaga kerapian dan kebersihan pakaian, tidak
menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah pada saat berhalangan hadir, tidak
mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan, tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru, tidak melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal, tidak
mengatur waktu belajar, keluar kelas dan tidak kembali, tidak memperhatikan
pembelajaran, mengganggu teman sebangku. Setelah dibagikan angket sosiometri
peserta didik di kelas VIII 2 diminta untuk menuliskan maksimal 3 nama yang
memiliki perilaku yang sesuai dengan indikator yang ada di sosiometri. Sehingga
peneliti mendapatkan nama yang paling banyak muncul pada angket yaitu peserta
didik dengan inisial HFN.
Kemudian pada tahap kedua dilakukan wawancara secara langsung
dengan guru mata pelajaran IPA (fisika), dimana pedoman wawancara yang
digunakan terdiri dari 6 point pertanyaan. Sehingga pada wawancara yang
dilakukan didapatkan bahwa terdapat peserta didik yang memiliki perilaku tidak
disiplin (indisipliner) dengan indikator tidak masuk sekolah tepat waktu, tidak
menjaga kerapian dan kebersihan pakaian, tidak menyertakan surat pemberitahuan
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ke sekolah pada saat berhalangan hadir,  tidak mengikuti proses pembelajaran
secara keseluruhan, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak
melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal, tidak mengatur waktu belajar,
keluar kelas dan tidak kembali, tidak memperhatikan pembelajaran, mengganggu
teman sebangku. Peserta didik yang memiliki perilaku ini yaitu peserta didik
dengan inisial nama HFH. Perilaku tidak disiplin ini disebabkan oleh kesadaran
yang kurang, pengaruh dari lingkungan, pergaulan yang tidak sesuai dengan
usianya. Cara yang digunakan untuk menangani perilaku tidak disiplin ini adalah
dengan memberikan teguran secara langsung kepada peserta didik, namun hal ini
kurang efektif karena peserta didik yang bersangkutan terkesan mengabaikan
teguran dan nasehat yang diberikan guru.
Adapun subjek penelitian yang diperoleh dengan identitas sebagai berikut
inisial HFN yang berjenis kelamin laki-laki. Peserta didik (subjek) lahir di Jakarta
pada tanggal 02 Januari 2005 sehingga peserta didik sekarang berusia 13 tahun.
Orang tua dari peserta didik bernama Muh. Najibullah yang berprofesi sebagai
seorang supir dan ibunya Sri Ranca Wati sebagai URT.
Beberapa hal yang juga memperkuat penetapan peserta didik tersebut
sebagai subjek penelitian selain dari angket sosiometri dan wawancara dengan
guru IPA (fisika) yaitu peneliti mendapat informasi dari guru-guru yang mengajar
di kelas VIII 2 serta dari wali kelasnya sendiri. Peneliti juga melakukan observasi
secara langsung agar lebih mantap dalam memilih peserta didik tersebut sebagai
subjek.
Setelah mendapatkan subjek, maka peneliti pun memulai penelitiannya di
SMPN 1 Belawa pada kelas VIII. 2 yang merupakan kelas dari subjek penelitian
yang telah dipilih. Penelitian tersebut berlangsung pada tanggal 15 Oktober
sampai dengan 07 November 2018 dengan menggunakan dua sesi. Selama
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penelitian ini berlangsung, peserta didik yang menjadi subjek penelitian telah
mengetahui bahwa dirinya yang menjadi sasaran dalam penelitian, tetapi selama
proses belajar-mengajar berlangsung, tetap diusahakan berjalan alami, dimana
peneliti tetap memberi perhatian kepada semua peserta didik di dalam kelas. Yang
menjadi pembeda antara peserta didik yang lain dengan peserta didik yang
dijadikan subjek penelitian yaitu peserta didik yang menjadi subjek penelitian
diberikan konseling untuk proses perubahan perilaku dari indisipliner menjadi
disiplin. Sehingga diharapkan bahwa perilaku peserta didik setelah dilakukan
penelitian tetap mengalami peningkatan kearah perilaku yang lebih disiplin dari
sebelum dilakukannya penelitian ini.
2. Perilaku indisipliner belajar fisika sebelum mendapat layanan konseling
individual pendekatan CBT dengan teknik Self Management
Tabel 4.1: Skor Kedisiplinan Peserta Didik yang Teridentifikasi Indisipliner








Grafik 4.1: Skor Kedisiplinan Peserta Didik yang Teridentifikasi Indisipliner
Belajar pada Fase Baseline (A)
Sebelum digunakan teknik self management pada peserta didik atau tahap
sebelum treatment ini juga disebut dengan fase Baseline (A) yang terdiri dari 5
sesi pertemuan. Pada setiap pertemuan yang dilakukan peneliti menggunakan
lembar observasi untuk mengukur perilaku indisipliner pada peserta didik, hal ini
berlangsung selama 5 sesi pertemuan pembelajaran yang dilakukan. Adapun
lembar observasi yang diisi pada sesi pertama didapat nilai 10 untuk perilaku
indisiplinernya, ini menunjukkan tingkat kedisiplinan dari peserta didik yang
sangat rendah. Hal ini terus berlanjut hingga sesi kelima dengan nilai berturut-
turut yaitu 9, 11, 9, dan 10. Dari lembar observasi tersebut didapatkan bahwa
tidak terjadi perubahan yang signifikan pada perilaku indisipliner belajar peserta
didik.
3. Perilaku indisipliner belajar fisika setelah mendapat layanan konseling
individual pendekatan CBT dengan teknik Self Management
Tabel 4.2: Skor Kedisiplinan Peserta Didik yang Teridentifikasi Indisipliner
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4. Perbedaan perilaku indisipliner belajar fisika sebelum dan setelah
mendapat layanan konseling individual pendekatan CBT dengan teknik
Self Management
Tabel 4.3: Skor Perbandingan Minggu Baseline(A), dan Intervensi (B)















Grafik 4.3 : Perbandingan fase Baseline (A), dan Intervensi (B) Kedisiplinan
Belajar Peserta didik teridentifikasi indisipliner dalam Mengikuti
Pembelajan
Adapun perbedaan sebelum dan setelah digunakan teknik self
management yaitu dilihat dari lembar observasi yang diisi sebelum dan setelah
treatment. Dari lembar observasi didapatkan bahwa tidak terjadi perubahan
perilaku pada peserta didik saat belum diterapkan teknik self management
sedangkan setelah diterapkan teknik self management terjadi perubahan perilaku
yang positif pada peserta didik. Hal ini menunjukkan adanya peran teknik self
management dalam proses perubahan perilaku yang diinginkan.
5. Deskriptif Single Subjects
Adapun deskriptif single subject untuk mengetahui skor kedisiplinan
belajar subjek pada minggu baseline (A), dan intevensi (B) dengan menggunakan
analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi yaitu:
a. Skor Kedisiplinan Belajar
Hasil pengukuran dari kedisiplinan belajar dengan menggunakan
instrumen pedoman observasi pada minggu baseline(A), dan intevensi (B) selama
lima sesi pertemuan pada setiap fase. Dari kelima pertemuan pada minggu
baseline (A) tersebut, maka diperoleh sajian data dalam bentuk tabel dan grafik


















Analisis dilakukan dengan membandingkan data pada fase baseline (A1),
dan fase intervensi (B) yang dilakukan hingga sepuluh kali pertemuan, dimana
lima pertemuan pertama dilakukan pada fase baseline (A), dan lima pertemuan
berikutnya pada fase intervensi (B). Adapun hasil perbandingan pada fase
baseline (A), dan fase intervensi (B) kedisiplinan belajar peserta didik
teridentifikasi indisipliner belajar yang dilakukan hingga pertemuan kesepuluh
dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini:
Tabel 4.4 : Skor Perbandingan Minggu Baseline(A), dan Intervensi (B)
Kedisiplinan Belajar Peserta didik teridentifikasi Indisipliner
Belajar






1 10 Tidak masuk sekolah tepatwaktu, tidak menggunakan
kelengkapan seragam,






yang diberikan guru, tidak
melaksanakan tugas piket,
tidak mengatur waktu













yang diberikan guru, tidak
melaksanakan tugas piket,
tidak mengatur waktu






























tugas fisika yang diberikan
guru, tidak melaksanakan
tugas piket, tidak mengatur






5 10 Tidak menyertakan suratpemberitahuan ke sekolah
pada saat berhalangan hadir,
tidak pulang sesuai jadwal,





tugas fisika yang diberikan
guru, tidak melaksanakan
tugas piket, tidak mengatur







6 7 Tidak menjaga kerapian dankebersihan pakaian, tidak
melaksanakan tugas piket,
tidak mengatur waktu








7 6 Menggangu temansebangku, sering keluar








8 7 Mengganggu temansebangku, tidak mengatur
waktu belajar, tidak masuk




Grafik 4.4 : Panjang Perbandingan fase Baseline (A), dan Intervensi (B)








fisika yang diberikan guru.
9 5 Tidak menjaga kerapian dankebersihan pakaian, tidak
masuk sekolah tepat waktu





























1) Analisis Visual dalam Kondisi
a). Panjang Kondisi





Berdasarkan data diatas diperoleh panjang kondisi pada fase Baseline (A)
dan fase Intervensi (B) yaitu masing-masing 5 pada kedua fase tersebut.
b). Estimasi Kecenderungan Arah





Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pada minggu Baseline (A)
indisipliner belajar memiliki estimasi kecenderungan arah stabil (=) yang arahnya
mendatar. Sedangkan pada minggu Intervensi (B) memiliki estimasi
kecenderungan arah negatif (-) yang arahnya turun. Sehingga diperoleh hasil
bahwa terjadi penurunan indisipliner belajar pada minggu Intervensi (B).
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c). Kecenderungan Stabilitas










Berdasarkan data diperoleh hasil perhitungan kecenderungan stabilitas
yang tidak stabil pada kedua fase yaitu fase Baseline (A) dengan persentase
stabilitas 40% dan fase Intervensi (B) dengan persentase stabilitas 20%.
d). Kecenderungan Jejak Data





Berdasarkan data kecenderungan jejak di atas diperoleh pada data
Baseline (A) 2-4 memiliki kecenderungan arah stabil (=). Sedangkan pada
Intervensi (B) 7-9 memiliki kecenderungan arah negatif (-).
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e). Level Stabilitas dan Rentang








Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua fase yaitu pada fase baseline
(A) memperoleh level stabilitas dan rentang dari 9-11 tidak stabil, sedangkan
pada fase intervensi (B) diperoleh level stabilitas dan rentang dari 4-7 juga tidak
stabil.
f). Level Perubahan







Berdasarkan data di atas untuk level perubahan diperoleh data untuk fase
baseline (A) level perubahannya = 0 yang berarti bahwa tidak terjadi perubahan
pada data pertama dan data kelima sehingga menunjukkan kesamaan, sedangkan
pada fase intervensi (B) diperoleh level perubahannya -3 yang menunjukkan
makna yang membaik di tandai dengan adanya penurunan perilaku indisipliner
belajar dari data keenam hingga data kesepuluh.
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2) Analisis Visual antar Kondisi
Pada penelitian menggunakan analisis antar kondisi, dimana penelitian
ini terdiri dari dua fase yaitu fase baseline (A), dan intervensi (B). Adapun jumlah
variabel yang diubah dari penelitian ini pada kedua fase tersebut yaitu:
Grafik 4.5: Panjang Perbandingan fase Baseline (A), dan Intervensi (B)
Kedisiplinan Belajar Peserta didik teridentifikasi indisipliner dalam
Mengikuti Pembelajaran
a) Jumlah Variabel yang Diubah
Tabel 4.11: Jumlah variabel yang diubah
Berdasarkan data di atas diperoleh jumlah variabel yang diubah pada fase
























b) Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya
Tabel 4.12: Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
Berdasarkan data yang diperoleh di atas pada kedua fase tersebut yaitu
fase intervensi (B) ke baseline(A) memperoleh perubahan kencenderungan arah
dan efeknya stabil (=) – negatif (-).
c) Perubahan Kecenderungan Stabilitas
Tabel 4.13: Perubahan kecenderungan stabilitas
Berdasarkan data yang diperoleh di atas untuk kedua fase yaitu fase




















Tabel 4.14: Perubahan level
Berdasarkan data di atas diperoleh perubahan level untuk kedua fase
yaitu fase intervensi (B) ke baseline (A) diperoleh perubahan level (-3) dan
menandakan terjadi penurunan indisipliner belajar pada peserta didik.
e) Persentase Overlap
Tabel 4.15: Persentase overlap
Berdasarkan data di atas diperoleh perubahan overlap untuk kedua fase
tersebut yaitu fase intervensi (B) ke fase baseline (A) diperoleh perubahan overlap
20%. Sehingga  diperoleh persentase overlap yaitu semakin kecil persentase

















Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan pembagian
sosiometri pada peserta didik kelas VIII 2 dan wawancara secara langsung dengan
guru mata pelajaran IPA (fisika). Peneliti juga melakukan observasi secara
langsung terhadap peserta didik tersebut dan mencari informasi dari guru-guru
yang mengajar di kelas dan dari wali kelasnya sendiri. Sehingga peneliti yakin
untuk mengambil peserta didik ini untuk dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan
informasi yang telah didapatkan peneliti diperoleh identitas peserta didik yaitu
peserta didik berjenis kelamin laki-laki dengan inisial HNF yang lahir di Jakarta
pada tanggal 02 Januari 2005 sehingga peserta didik sekarang berusia 13 tahun.
Orang tua dari peserta didik bernama Muh. Najibullah yang berprofesi sebagai
seorang supir dan ibunya Sri Ranca Wati sebagai URT. Penentuan subjek ini
sesuai dengan kriteria yang termasuk kedalam kedisiplinan. Dimana disiplin
adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan,
dan atau ketertiban. Sebutan orang yang memiliki disiplin tinggi biasanya tertuju
kepada orang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku
sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan sejenisnya. Setelah mendapatkan
subjek yang tepat maka peneliti memulai penelitian dengan dua fase yakni fase
baseline (A) dan fase intervensi (B) yang dilakukan selama 10 kali pertemuan
dengan masing-masing 5 pertemuan pada setiap fase.
Selama penelitian berlangsung terdapat beberapa kendala yang dihadapi
peneliti yaitu diantanya peserta didik yang dijadikan subjek dalam penelitian
masih memiliki tingkat kelabilan yang tinggi sehingga sangat berpengaruh dalam
pengolahan kendali diri dalam perubahan perilaku yang dilakukan.
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Adapun proses pengamatan yang dilakukan berdasarkan dari rumusan
masalah adalah sebagai berikut:
1. Perilaku indisipliner belajar fisika sebelum mendapat layanan konseling
individual pendekatan CBT dengan teknik self management (Baseline A)
Pada fase Baseline (A) ini yang dilakukan sebanyak 5 pertemuan di
dalam kelas tanpa dilakukan perlakuan apapun pada subjek. Peneliti mengamati
perilaku indisipliner yang ditunjukkan oleh peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas, dimana selama pelajaran berlangsung peserta didik
ini memperlihatkan indikator indisipliner belajar yaitu tidak masuk sekolah tepat
waktu pada waktu yang telah ditentukan oleh peraturan di sekolah, tidak pulang
sesuai jadwal yang ditentukan, tidak menggunakan kelengkapan seragam sekolah
sesuai dengan peraturan sekolah, tidak menjaga kerapian dan kebersihan pakaian,
tidak menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah pada saat berhalangan hadir,
tidak mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan, tidak mengerjakan tugas
yang diberikan guru, tidak melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal, tidak
mengatur waktu belajar, keluar kelas dan tidak kembali, tidak memperhatikan
pembelajaran, mengganggu teman sebangku. Dan dari pengamatan yang
dilakukan selama 5 pertemuan pembelajaran dalam kelas, peserta didik tidak
memperlihatkan perubahan sama sekali pada perilakunya. Bahkan perilaku peserta
didik ini sama saja pada awal pertemuan dan pada pertemuan kelima yang
dilakukan pada pembelajaran di kelas.
2. Perilaku indisipliner belajar fisika setelah mendapat layanan konseling
individual pendekatan CBT dengan teknik self management (Intervensi
B)
Setelah pengamatan yang dilakukan pada fase Baseline, dilanjutkan
dengan fase Intervensi yang dilakukan sebanyak 5 pertemuan. Pada fase ini
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dilakukan perlakuan berupa diberikannya konseling kepada peserta didik dengan
menggunakan teknik Self Management. Teknik ini digunakan untuk membantu
konseli mengendalikan dan mengubah perilaku sendiri melalui pantau diri,
kendali diri, dan ganjar diri. Pada pertemuan pertama dilakukannya perlakuan
peserta didik masih terkesan kurang peduli dan mengabaikan. Tetapi setelah
beberapa pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan kendali diri pada
peserta didik, didapatkan bahwa telah terjadi perubahan pada perilakunya.
Perubahan ini dilihat dari kategorisasi kedisiplinan yang merujuk ke arah baik
yang sebelumnya pada saat belum dilakukan perlakuan kategorisasinya
menunjukkan sangat kurang. Perubahan yang ditunjukkan misalnya, peserta didik
yang sebelumnya tidak pernah melakukan tugas piket di dalam kelas mulai
mengerjakan tugas piketnya pada saat tiba gilirannya untuk piket. Penurunan
perilaku indisipliner belajar terus berlanjut setiap pertemuan yang dilakukan
dengan peserta didik, walaupun penurunan indisipliner belajar yang terjadi secara
perlahan tetapi hal tersebut tetap sangat membantu dalam proses perbaikan
perilaku disiplin peserta didik tersebut.
3. Perbedaan perilaku indisipliner belajar fisika sebelum dan setelah
mendapat layanan konseling individual pendekatan CBT dengan teknik
self management
Berdasarkan pada pengamatan yang telah dilakukan didapatkan bahwa
terdapat perbedaan pada data yang diperoleh sebelum dan setelah menggunakan
layanan konseling dengan teknik self management pada peserta didik. Dimana
perbedaan itu dilihat pada perilaku indispliner yang tinggi pada saat belum
digunakan teknik self management pada peserta didik yang berperan sebagai
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subjek penelitian. Sedangkan setelah digunakan teknik self management
didapatkan bahwa terjadi penurunan perilaku indisipliner pada peserta didik yang
diberi treatment.
Hal ini diperkuat dari analisis persentase overlap yang kecil. Persentase
overlap yang kecil ini menandakan bahwa penggunaan teknik self management
sangat membantu dalam proses pengubahan perilaku peserta didik dari perilaku
indisipliner menjadi perilaku disiplin. Dimana semakin kecil persentase overlap
maka semakin baik pengaruh intervensi kedisiplinan (behavior) belajar peserta
didik tersebut.
Teknik self management ini sendiri juga memiliki kekurangan dalam
penerapannya yaitu tidak ada dukungan dari lingkungan, individu bersifat
independen, dan target perilaku seringkali bersifat pribadi sehingga konselor sulit
dalam menentukan cara untuk memonitori. Hal ini dikarenakan segala treatmen
yang ada dalam self management berasal dari diri sendiri.
Teknik  konseling self management merupakan  seperangkat  aturan dan
upaya untuk menjalankan praktek bantuan  profesional terhadap individu agar
mereka  dapat  mengembangkan potensi  dan  memecahkan  setiap masalahnya
dengan  mengimplementasikan  seperangkat  prinsip  atau  prosedur yang
meliputi  pemantauan  diri (self-monitoring), reinforcement yang  positif (self-
reward),  perjanjian  dengan  diri  sendiri  (self-contracting),  penguasaan
terhadap  ransangan  (stimulus control)  dan  merupakan  keterkaitan  antara
teknik cognitive, behavior,  serta affective dengan  susunan  sistematis
berdasarkan  kaidah  pendekatan cognitive-behavior  therapy,  digunakan untuk
meningkatkan  keterampilan  dalam  proses  pembelajaran yang  diharapkan.1
1 Sitti Nurzaakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self-Management dalam Mereduksi
Body Dysmorphic Disorder, Jurnal. (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.2013), h.15
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Oleh karena itu, teknik konseling ini sangat cocok digunakan untuk mengubah
perilaku peserta didik yang teridentifikasi Indisipliner belajar sehingga bisa
menjadi disiplin dalam belajar.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang juga menggunakan teknik Self
Managemant didapatkan juga bahwa teknik ini memang sangat berpengaruh pada
pengubahan perilaku kedisiplinan. Dimana penelitian tersebut dilakukan oleh
Binti Khusnul Khotimah dengan judul “Pengaruh Konseling Individu dengan
Teknik Self-Management terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP
Wiyatama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”.2 Penelitian ini
mendapatkan hasil perubahan kedisiplinan yang signifikan pada peserta didik
yang diteliti. Hal ini diperkuat juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fajriani, Nur Janah, dan Desi Loviana dengan judul “Self-Management untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa: Studi Kasus di SMA Negeri 5 Banda
Aceh”. Pada penelitian ini juga diproleh hasil yang signifikan pada perubahan
kedisiplinan peserta didik yang diteliti.3
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari analisis yang telah dilakukan
sebelumnya didapatkan hasil bahwa terdapat perubahan pada perilaku indisipliner
belajar dari peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
konseling dengan teknik self management. Perubahan perilaku yang terjadi yaitu
peserta didik datang lebih awal dari biasanya, mengerjakan tugas yang diberikan,
melakukan tugas piket, tidak sering keluar kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung, menggunakan pakaian yang lengkap, pulang sesuai jadwal yang
telah ditetapkan sekolah, dan beberapa indikator lain yang telah ditetapkan
2 Binti khusnul khotimah, Pengaruh Konseling Individu dengan Teknik Self Management
terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018, (Bandar Lampung: 2018), h. 3.
3 Fajriani. Nur Janah dan Desi Loviana. Self-Management untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Siswa Studi Kasus di SMA Negeri 5 Banda Aceh. (Banda Aceh:Universitas
Syiah Kuala Banda Aceh, 2016), h. 3.
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walaupun beberapa indikator indisipliner masih muncul secara acak akan tetapi
dapat dilihat bahwa ada perubahan setelah diterapkan teknik self management ini.
Dan hasil yang didapat juga diperkuat dengan adanya jurnal penelitian
sebelumnya yang juga menggunakan teknik dan indikator yang sama. Sehingga
dapat dikatakan bahwa teknik self management memang cocok digunakan untuk
tritmen pengubahan perilaku kedisiplinan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik self
management penulis menyimpulkan bahwa perubahan yang terjadi pada peserta
didik dikarenakan adanya perhatian yang diberikan oleh peneliti kepada peserta
didik sehingga peserta didik tidak merasa diabaikan. Oleh karenanya peserta didik
dapat meningkatkan kendali diri untuk lebih meningkatkan sikap disiplin dalam
dirinya, dimana disinilah peran teknik self management untuk mengubah perilaku
pada peserta didik. Pada dasarnya perilaku yang muncul pada peserta didik
dikarenakan kurangnya perhatian sehingga pesera didik memilih jalan negatif





Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat perilaku indisipliner belajar fisika peserta didik sebelum
mendapatkan layanan individual dengan teknik self management yakni
pada fase baseline (A) yang terdiri dari 5 sesi pertemuan diperoleh rata-
rata 9,8 yang menunjukkan bahwa perilaku indisipliner peserta didik
sangat tinggi sehingga kategorisasi kedisiplinan peserta didik sangat
kurang.
2. Tingkat perilaku indisipliner belajar fisika peserta didik setelah
mendapatkan layanan individual dengan teknik self management yakni
pada fase intervensi (B) yang terdiri dari 5 sesi pertemuan diperoleh rata-
rata 5,8 yang menunjukkan bahwa perilaku indisipliner peserta didik
mengalami penurunan sehingga kategorisasi kedisiplinan peserta didik
baik.
3. Berdasarkan dari data hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh
perbedaan pada saat sebelum dan sesudah layanan individual dengan
teknik self management yakni adanya penurunan perilaku indisipliner
belajar pada peserta didik setelah dilakukannya layanan berbeda dengan
sebelum dilakukannya layanan konseling yang menunjukkan perilaku
indisipliner belajar peserta didik yang sangat kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa teknik self management sangat berpengaruh pada
perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik.
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B. Implikasi Penelitian
Implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pada penelitian ini masih terdapat perilaku indisipliner yang belum
berubah seperti tidak menjaga kerapian dan kebersihan pakaian, tidak
mengatur waktu belajar, dan beberapa perilaku yang masih sering muncul
walaupun sudah pernah tidak dilakukan. Hal ini dikarenakan peserta didik
yang masih memiliki sikap yang labil dalam menyelesaikan masalah yang
dialaminya.
2. Bagi pendidik, hendaknya lebih memperhatikan peserta didik yang
mengalami masalah dalam belajar dengan menerapkan pendekatan yang
dirasa cocok untuk peserta didik seperti dengan teknik self management,
misalnya peserta didik yang teridentifikasi indisipliner belajar senantiasa
diberi perhatian yang lebih agar peserta didik tidak merasa terabaikan.
3. Bagi orang tua, diharapkan melakukan pemantauan terhadap pola belajar
anak, memberikan perhatian lebih, mengenal semua teman-temannya, dan
memberikan dukungan penuh terhadap anak dalam hal positif.
4. Bagi peneliti yang berkeinginan untuk mengangkat kasus yang sama
diharapkan untuk melibatkan orang tua peserta didik, guru bimbingan
konseling, dan berbagai pihak yang lebih mengerti dengan psikolog yang
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Skor Perbandingan Minggu Baseline(A), dan Intervensi (B) Kedisiplinan



















































































5 10 Tidak menyertakan suratpemberitahuan ke sekolah
pada saat berhalangan



























fisika yang diberikan guru.
5,8 Baik










8 7 Mengganggu temansebangku, tidak mengatur
waktu belajar, tidak
masuk sekolah tepat










fisika yang diberikan guru.
9 5 Tidak menjaga kerapiandan kebersihan pakaian,
tidak masuk sekolah tepat




















A. Analisis Visual dalam Kondisi
Pada penelitian ini, digunakan analisis visual dalam kondisi pada kedua
fase yaitu fase baseline (A) dan intervensi (B). Adapun panjang kondisi pada fase
baseline (A) dan intervensi (B) adalah
Kondisi A B
1. Panjang kondisi 5 5
Sehingga diperoleh hasil dari panjang kondisi dari kedua fase yakni fase
baseline (A) dan intervensi (B) yaitu 5 pada setiap fase. Dan didapatkan estimasi




2. Estimasi kecenderungan arah
(=) (-)
Dari hasil data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa pada minggu
baseline (A) kedisiplinan memiliki kecendrungan arah stabil (=) yang arahnya
mendatar, berbeda  dengan minggu intervensi (B) yang memiliki kecenderungan
arah negative (-) yang arahnya turun. Adapun kecenderungan stabilitas pada
kedua fase tersebut yaitu fase baseline (A) dan fase intervensi (B) yaitu
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1. Analisis kecenderungan stabilitas
a. Fase Baseline (A)
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas
11 X 0,15 = 1,65
b. Fase Intervensi (B)
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas
7 X 0,15 = 1,05
Baseline (A) 11 x 0,15 = 1,65 x = 0,825
Intervensi (B) 7 x 0,15 = 1,05 x 1 2 = 0,525
2. Menentukan mean level, batas atas dan batas bawah rentang




2) Batas atas (BA)
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BA = R + Sr
= 9,8 + 0,825
= 10,625
3) Batas bawah (BB)
BB = R – Sr
= 9,8 – 0,825
= 8,975




2) Batas atas (BA)
BA = R + Sr
= 5,8 + 0,525
= 6,325
3) Batas bawah (BB)
BB = R – Sr
= 5,8 – 0,525
= 5,275
3. Menentukan persentase kecenderungan stabilitas
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a. Fase baseline (A)
Rentang stabilitas = 8,975 – 10,625
Persentase kecenderungan stabilitas = x 100%
= x 100%
= 40%
b. Fase Intervensi (B)
Rentang stabilitas = 5,275 – 6,325
Persentase kecenderungan stabilitas = x 100%
= x 100%
= 20%
B. Analisis Visual antar Kondisi
Selain menggunakan analisis dalam kondisi, penelitian ini juga
menggunakan analisis antar kondisi dimana terdiri atas dua fase yaitu fase
baseline (A) dan intervensi (B). Adapun jumlah variabel yang diubah pada fase
baseline (A) dan intervensi (B) tersebut sebagai berikut;
Adapun jumlah variabel yang diubah pada fase baseline (A) dan intervensi
(B) yaitu sebanyak 1 dengan variabel yaitu indisipliner belajar peserta didik. Pada
Perbandingan kondisi B /A
1. Jumlah variabel yang diubah 1
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hasil tersebut maka perbandingan kecenderungan arah dan efeknya yaitu antara
fase baseline (A), ke intervensi (B) adalah sebagai berikut;
Dari data yang diperoleh di atas pada kedua fase tersebut yaitu fase
intervensi (B) ke baseline (A) memperoleh perubahan kencenderungan arah dan
efeknya stabil (=) – negatif (-). Kemudian menentukan Perubahan kecenderungan
stabilitas
Dari data yang diperoleh di atas untuk kedua fase yaitu fase intervensi
(B) ke baseline (A) diperoleh perubahan kecenderungan stabilitas yang
















Dari data di atas diperoleh perubahan level untuk kedua fase yaitu fase
intervensi (B) ke baseline (A) diperoleh perubahan level (-3) dan menandakan
terjadi penurunan indisipliner belajar pada peserta didik.
Selanjutnya menentukan persentase overlap dengan cara:
Mencari data point dalam rentang stabilitas: 5,275 – 6,325
Jumlah data point dalam kondisi intervensi: 1
persentase overlap = jumlah data point dalam kondisi intervensijumlah data point dalam kondisi x100%
persentase overlap = 15 x100%persentase overlap = 20%






4. Perubahan Level (4-7)
-3
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LAMPIRAN ANALISIS DATA KATEGORISASI KEDISIPLINAN
BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK INDISIPLINER BELAJAR
Table 1: Rumus kategorisasi menurut widiyoko (2014:203)
No Rumus Kategori
1 X> + 1,8 Sangat baik
2 + 0,6 <X≤ + 1,8 Baik
3 − 0,6 <X≤ + 0,6 Cukup
4 − 1,8 <X≤ − 0,6 Kurang
5 X≤ − 1,8 Sangat kurang
Keterangan:
(rerata ideal) = ( + )
(simpangan baku ideal) = ( − )
X = skor empiris
1. Menentukan nilai rata-rata ( )
= ( + )




2. Menentukan simpangan baku ideal ( )
= ( − )
= (12 − 0)
= (12)
= 2
3. Menghitung rentang kategorisasi kedisiplinan belajar peserta didik
indisipliner belajar
a. X> + 1,8
X> 6 + 1,8 2
X > 9,6 (kategori sangat baik)
b. + 0,6 <X≤ + 1,86 + 0,6 2 <X≤ 6 + 1,8 27,2 < X ≤ 9,6 (kategori baik)
c. − 0,6 <X≤ + 0,66 − 0,6 2 <X ≤ 6 + 0,6 24,8 < X ≤ 7,2 (kategori cukup)
d. − 1,8 <X≤ − 0,66 − 1,8 2 <X≤ 6 − 0,6 22,4 < X ≤ 4,8 (kategori kurang)
e. X≤ − 1,8
X≤ 6 − 1,8 2
X≤ 2,4 (kategori sangat kurang)
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Table 2: Kategorisasi kedisiplinan belajar fisika peserta didik indisipliner belajar
No Rumus Interval Kategori
1 X > i+1,8 x sbi X > 9,6 Sangat Baik
2 Xi+0,6 x sbi <X≤ i+1,8 x sbi 7,2 <X≤ 9,6 Baik
3 Xi+0,6 x sbi <X≤ i+0,6 x sbi 4,8 <X≤ 7,2 Cukup
4 Xi – 1,8 x sbi <X≤ i – 0,6 x sbi 2,4 <X≤ 4,8 Kurang
5 X ≤ i – 1,8 x sbi X ≤ 2,4 Sangat
Kurang
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HASIL PENUNJUKAN SUBJEK PENEITIAN BERDASARKAN ANGKET
SOSIOMETRI
Jumlah peserta didik pada kelas VIII.2 di SMPN 1 Belawa yaitu sebanyak
22 peserta didik. Adapun hasil rekapitulasi penentuan subjek menggunakan
angket sosiometri yaitu:
Table 1: Rekapitulasi penentuan subjek menggunakan sosiometri
No Nama Jumlah peserta didik yang
memilih
1 AZ-ZAHRA -
2 FARIDA HASMI 7
3 HERLINDAH -
4 KIRANA PUTRI LUKMAN 2
5 NELLI ASTIAWATI 1
6 NUR HIKMAH DANI S -
7 NUR IKHTISAN. A 1
8 RINI ANI 3
9 RIYANTI -
10 ROSMA MELIYANA 3
11 SITI NURHALISA 2
12 SULFIANA S. -
13 UMMUL KHAERI 1
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14 WIDYA HELMALIA PUTRI -
15 AMBO ANDIKA 10
16 HAMDAN FIKRI HAIKAL 15
17 MIFTHA FARID -
18 MUH. AL-AZHAR SN 10
19 MUH. FADIL 7
20 MUH.TIRTA -
21 MUHAMMAD IKHSAN 4
22 RAENALDI -
Berdasarkan rekapitulasi diatas maka dapat dilihat bahwa yang
merupakan peserta didik yang teridentifikasi indisipliner belajar yaitu peserta




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING (RPL)
1. Topik Permasalahan : Indisipliner Belajar
2. Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi
3. Jenis Layanan : Konseling Individu
4. Fungsi Layanan : Perbaikan
5. Tujuan Layanan : Agar peserta didik mampu disiplin belajar di kelas
khususnya pada mata pelajaran fisika.
6. Pencapaian Kompetensi : Peserta didik memiliki perkembangan dan
perubahan pada perilaku disiplin belajar di kelas
7. Metode : Wawancara dan teknik self management
8. Sasaran Layanan : Peserta didik indisipliner belajar kelas VIII SMP




Pembukaan a. Guru pembimbing mengucapkan salam pembuka
b. Menarik perhatian siswa terutama siswa indisipliner
belajar dengan cara mendekati dan menyapa secara
lembut.
c. Memberi motivasi kepada siswa indisipliner seperti
ketika siswa terlambat maka beri dia semangat bukan
menjatuhkannya.
d. Membangkitkan rasa percaya diri terhadap siswa
indisipliner agar aktif dalam proses pembelajaran dengan
cara memberikan kalimat singkat yang mendukung




Inti a. Guru pembimbing memberikan pertanyaan kepada siswa
seperti apa penyebab perilaku indisipliner belajar pada
dirinya.
b. Guru pembimbing mengkonfrontasi secara tepat.
c. Pembimbing membantu dalam membuat perjanjian atau
kontrak dengan diri sendiri.
d. Pembimbing membantu untuk meyakinkan diri untuk
mengikuti isi dari perjanjian.
10 menit
Penutup a. Siswa mampu menemukan masalah yang dihadapi seperti
apa penyebab perilaku tidak disiplinnya.
b. Siswa mampu menguraikan perilaku yang ingin diubah.
c. Siswa mampu memegang teguh prinsip dalam
menjalankan isi dari kontrak atau perjanjian yang telah
dibuat.
5 menit
10. Tempat Layanan : Ruang BK
11. Waktu/Semester : 20 menit/Semester Ganjil
12. Hari/Tanggal/Jam :
13. Pelaksana : Konselor
14. Pihak yang Berperan Serta : Guru Pembimbing
15. Alat-alat Perlengkapan : Buku catatan masalah
16. Rencana Tindak Lanjut : Mengamati perkembangan perilaku peserta








Layanan Konseling Individual, yaitu peserta didik memperoleh layanan
secara langsung bertatap muka dengan Konselor. Dengan demikian diupayakan
terbantu fungsi pengentasan dari permasalahan yang dialami. Konseling individu
sebagai pendekatan efektif bagi peserta didik, dimana peserta didik bebas
mengekspresikan diri, pengalaman dan perasaan tanpa beban, sehingga dapat
diharapkan adanya perubahan perilaku ke arah membangun diri dan lingkungan,
dimana peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
Kerangka kerja konseling perorangan dilandasi oleh prinsip dasar sebagai
berikut:
1. Klien adalah individu yang memiliki kemampuan untuk memilih tujuan,
membuat keputusan, dan secara umum mampu menerima tanggung jawab
dari tingkah lakunya,
2. Konseling berfokus pada saat ini dan masa depan, tidak berfokus pada masa
lalu,
3. Wawancara dan kontrak merupakan alat utama dalam keseluruhan kegiatan
konseling,
4. Tanggung jawab pengambilan keuputusan berada pada klien,
5. Konseling memfokuskan pada perubahan tingkah laku dan bukan hanya
membantu klien menyadari masalahnya.
Tujuan konseling adalah memfasilitasi klien agar terbantu untuk :
1. Menyesuaikan diri secara efektif terhadap diri sendiri dan lingkungannya
untuk meningkatkan rasa percaya diri, sehingga memperoleh hasil belajar
yang lebih baik,
2. Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya ke arah
perkembangan yang optimal,
3. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman diri,
4. Memperkuat motivasi untuk melakukan hal-hal yang benar,
5. Mengurangi tekanan emosi melalui kesempatan untuk mengekspresikan
perasaannnya
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6. Meningkatkan pengetahuan dan kapasitas untuk mengambil keputusan yang
efektif.
Prosedur Pelaksanaan Konseling Individu
Secara umum, proses konseling terdiri dari tiga tahapan yaitu: (1) tahap
awal (tahap mendefinisikan masalah); (2) tahap inti (tahap kerja); dan (3) tahap
akhir (tahap perubahan dan tindakan).
1. Tahap Awal
Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui konselor hingga berjalan
sampai konselor dan klien menemukan masalah klien. Pada tahap ini beberapa hal
yang perlu dilakukan, diantaranya:
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien (rapport). Kunci
keberhasilan membangun hubungan terletak pada terpenuhinya asas-asas
bimbingan dan konseling terutama azas kesukarelaan, keterbukaan,
kerahasiaan dan kegiatan.
b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika hubungan konseling sudah
terjalin dengan baik dan klien telah melibatkan diri, maka konselor harus
dapat membantu memperjelas masalah klien.
c. Membuat penaksiran dan perjajagan. Konselor berusaha menjajagi atau
menaksir kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang mungkin
dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi klien, dan menentukan
berbagai alternatif yang sesuai bagi antisipasi masalah.
d. Menegosiasikan kontrak. Membangun perjanjian antara konselor dengan
klien, berisi:
1) Kontrak waktu, yaitu berapa lama waktu pertemuan yang diinginkan oleh
klien dan konselor tidak berkebaratan.
2) Kontrak tugas, yaitu berbagi tugas antara konselor dan klien.
3) Kontrak kerjasama dalam proses konseling, yaitu terbinanya peran dan
tanggung jawab bersama antara konselor dan konseling dalam seluruh
rangkaian kegiatan konseling. Dimana pada penyelesaian kontraknya akan
di berikan balasan baik berupa reward maupun punishment.
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2. Inti (Tahap Kerja)
Setelah tahap Awal dilaksanakan dengan baik, proses konseling
selanjutnya adalah memasuki tahap inti atau tahap kerja. Pada tahap ini terdapat
beberapa hal yang harus dilakukan, diantaranya:
a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien lebih dalam. Penjelajahan
masalah dimaksudkan agar klien mempunyai perspektif dan alternatif baru
terhadap masalah yang sedang dialaminya.
b. Konselor melakukan reassessment (penilaian kembali), bersama-sama klien
meninjau kembali permasalahan yang dihadapi klien.
c. Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara. Hal ini bisa terjadi jika:
1) Klien merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau wawancara
konseling, serta menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan diri dan
memecahkan masalah yang dihadapinya.
2) Konselor berupaya dapat menunjukkan pribadi yang jujur, ikhlas dan
benar-benar peduli terhadap klien.
3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. Kesepakatan yang telah
dibangun pada saat kontrak tetap dijaga, baik oleh pihak konselor maupun
klien.
3. Akhir (Tahap Tindakan)
Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu:
a. Konselor bersama klien membuat kesimpulan mengenai hasil proses
konseling.
b. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan
yang telah terbangun dari proses konseling sebelumnya.
c. Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling (penilaian segera).
d. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.
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4. Pada tahap akhir ditandai beberapa hal, yaitu:
a. Menurunnya kecemasan klien
b. Perubahan perilaku klien ke arah yang lebih positif, sehat dan dinamis.
c. Pemahaman baru dari klien tentang masalah yang dihadapinya.
d. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang jelas.
e. Perubahan pada hasil belajarnya.
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PEDOMAN WAWANCARA PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN
(PESERTA DIDIK PERILAKU INDISIPLINER BELAJAR FISIKA)
UNTUK GURU MATA PELAJARAN FISIKA DI SMPN 1 BELAWA KAB.
WAJO
1. Apakah terdapat peserta didik yang memiliki perilaku tidak disiplin
diantaranya:
Indikator Ya Tidak
Tidak masuk sekolah tepat waktu sesuai waktu yang
telah ditentukan oleh peraturan sekolah.
Tidak pulang sesuai jadwal yang ditentukan.
Tidak menggunakan kelengkapan seragam sekolah
sesuai dengan peraturan sekolah.
Tidak menjaga kerapian dan kebersihan pakaian.
Tidak menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah
pada saat berhalangan hadir.
Tidak mengikuti proses pembelajaran secara
keseluruhan.
Tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Tidak melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal.





2. Siapakah peserta didik yang memiliki kriteria seperti saya sebutkan tadi?
Jawaban:
3. Apa penyebab perilaku tidak  disiplin tersebut?
Jawaban:




5. Apakah metode yang Bapak terapkan dapat mengurangi perilaku tidak
disiplin tersebut?
Jawaban:










Tulislah nama teman anda sebanyak 3 orang di dalam kolom yang tersedia sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan!
Indikator Nama Siswa
1. Tidak masuk sekolah tepat waktu
sesuai waktu yang telah ditentukan
oleh peraturan sekolah.
2. Tidak pulang sesuai jadwal yang
ditentukan.
3. Tidak menggunakan kelengkapan
seragam sekolah sesuai dengan
peraturan sekolah.
4. Tidak menjaga kerapian dan
kebersihan pakaian.
5. Tidak menyertakan surat
pemberitahuan ke sekolah pada
saat berhalangan hadir.







7. Tidak mengerjakan tugas fisika
yang diberikan guru.
8. Tidak melaksanakan tugas piket
kelas sesuai jadwal.
9. Tidak mengatur waktu belajar.
10. Sering keluar kelas pada saat
pembelajaran fisika berlangsung.
11. Tidak memperhatikan proses
pembelajaran fisika.
12. Mengganggu teman sebangku.
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1. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
Ya = Apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek
pengamatan.
Tidak = Apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek
pengamatan.
2. Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0.
No Sikap yang Diamati Melakukan
Ya Tidak
1 Masuk sekolah tepat waktu sesuai waktu yang
telah ditentukan oleh peraturan sekolah.
2 Pulang sesuai jadwal yang ditentukan.
3 Menggunakan kelengkapan seragam sekolah
sesuai dengan peraturan sekolah.
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4 Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian.
5 Menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah pada
saat berhalangan hadir.
6 Mengikuti proses pembelajaran fisika secara
keseluruhan.
7 Mengerjakan tugas fisika yang diberikan guru.
8 Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal.
9 Mengatur waktu belajar.
10 Memperhatikan proses pembelajaran fisika
11 Tidak mengganggu teman sebangku.









a 4 4 3 3 6 1,00
2
a 4 4 3 3 6 1,00
b 4 4 3 3 6 1,00
c 4 4 3 3 6 1,00
3
a 4 4 3 3 6 1,00
b 4 4 3 3 6 1,00


















Kategori disiplin peserta didik yang diamati dinyatakan
dengan jelas
Kategori disiplin peserta didik yang diamati termuat dengan
lengkap
Kategori disiplin peserta didik yang diamati dapat teramati
dengan baik
Menggunakan bahasa yang sesuai
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
Menggunakan pernyataan yang komunikatif
Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Membaca Permulaan
1
Validator 1 : Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.
Skor ValidatorAspek yang dinilai















Gambar 1: Pengisian Sosiometri
Gambar 2: Wawancara dengan Guru IPA
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Gambar 3: Konseling Peserta Didik
Gambar 4: Pembelajaran dalam kelas
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